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ABSTRAK

PENERAPAN ASAS KERAHASIAAN TERHADAP
SISTEM E-VOTING DALAM PEMILIHAN KEPALA KAMPUNG
KABUPATE N LAMPUNG TENGAH
(Studi Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban)

Oleh:

LYANA ALLAWIYAH
NPM. 2002032009

Pemilihan kepala kampung harus diselenggarakan sesuai dengan asas
demokrasi yang salah satunya adadals kerahasiaayaitu ketikamencoblos,
pemilih dijamin tidak ada pihak yang mengetahupilihannya.Pemilihan kepala
desa sejak dahulu menggunakan cara manual namun, dalam mengikuti
perkembangan teknologi informasi hadirnya teknologi baru berlefesitronik
yang disebut dengare-voting yakni suatu meatde pemungutan suara dan
penghitungan suamalam pemilihan dengan menggunalkemangkat elektronik.
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui
Bagaimana Efektivitas Penerapan Asas Kerahasiaan Terhadap S#stetind=
Dalam Pendihan Kepala Desa Kabupaten Lampung Tengah Kampung Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, kusioner dan dokumentasi.
Analisis yang digunakan adaldualitatif yakni proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara. Sumber data primer yang
digunakan yaitu wawancara dengan ketua panitia pemilihan kepala desa, tim
teknis utama, tim teknis lapangan, dan tanggapan masyarafalui kusioner.
Sumber data sekunder yaitu mengutip dari sumber seperti buku, tunudagyg,
jurnal, skripsi, dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahvpgnerapan asas kerahasiaan terhadap
sisteme-voting dalam Pemilihan Kepala Kampung Kabupateampung Tengah
Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban dapat dikatakan cukup dalam
menjaga asas demokrasi yakni asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil
(luber jurdil) yang salah satunya pada asas kerahasiaan dalam pemilihan. Apalagi
dalam megikuti perekembangan digitalisasi tentunya ini cukup bagus untuk
diterapakan

Kata Kunci : Asas Kerahasiaan, Pemilihan Kepala Desa, Sisteviofing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa sebagai kesan masyarakat hukum yang otonom lambat laun
melemah dalam perkembangannya karena menjadsistédm dariinstitusi
yang lebih besar dalam piramida kekuasaan pemerintahan térBasal 1
ayat (1) UndangJndang Desa Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
d jelaskan bahwa, fdesa adal ah desa dan
nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyataksetempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul dan /atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan NKRArtinya desa berada pada bagian yang
paling bawah atau bagialari struktur kekuasaan yang paling rendah.

Pemiihan kepala kampung merupakanpestademokrasi,masyarakat
desadapatberpartisipasdengancaramemberikarsuarauntuk memilih calon
kepalakampung sebaggemimpin dan membangurjalannyapemerintahan
desadenganbaik® Penyelenggaraapemilihan kepala des diatur dengan
Keputusan Menteri Desa Nomor 112 Tahun 2014, sebagaimanadiubah

denganPemilihan Kepala Desa Nomor 72 Tahun 2020. Pasall angka5

! Mashuri MaschabPolitik Pemerintahan Desa di Indonesi&’ogyakarta: PolGov,2013),

2 UndangUndang Nomor 6 tahun 2014 Tentang Desa
 Np VYusniawati, fi P e bniversithsalsiam Kegp Sultaa Méblans a 0
Hasanuddin Kota Banten, Tahun 2018, 31.



menyebutkan A pemi | i han kepala desa adal ah p
di desa dalam rangka memilih kepalasa yang besifat langsung, umum,
bebas, rahasi &,Sehinggg pemilihath skepalaadida | harus
diselenggarakan sesuai peraturan perundaggngan yang berlaku agar
terwujudnya pemilihan yang demokratis yang salah satunya dengan menjaga

asas keahasaan dalam pemilihan.

Asas kerahasiaarsangaturgent dalamprosespemilu dan merupakan
bagiandari upaya menjaminintegritas pemilu agar prosespemilihan tetap
berjalandalamkerangkademokrasisubstansialAsas kerahasiaamerupakan
ketika mencoblos, pemilih dijamin tidak ada pihak yang mengetahui
pilihannya.Artinya pemilih memberikan suaranya pada suara dengan tidak
dapat diketahui oleh orang lain kepada siapa suaranya diberikan.

Pemilihan kepale&kampungsejak dahulu menggunakan cara manual
namun,dalam mengikuti perkembangan zaman terutama dalam perkembangan
teknologi informasi hadirnya teknologi baru berbadektronikyang disebut
dengan e-voting yaitu metode pemungutan suara yang menggunakan
perangkatlektronikuntuk menghitungsuaradalampemilihan umum Metode
e-voting mengacu pada regulasi dan kesepakatan masyarf@katrapan
pemungutarsuarasecaraelektronik dalam pemilihan parlemendikukuhkan
denganputusanMahkamahKonstitusiNomor 147/PUUVII/2009 UU Nomor

32 Tahun2004 pasaB8tentang Pemerintahan Daerah yang befiide e mber i an

“APeratur an MegeritRepublik Ildanesiarilomor 112 Tahun 2014 Tentang
Pemi | i han WKiep//€lUaerslAeesownioads/Permeyo.112Th-2014.Pdf.

> AfPenj el asan At as Undang, 0O Di akses 1
Https://Jdih.Kemenkeu.Go.ld/Fulltext/1999/3tahun~129%enj.Htm.



suara untuk pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah dilakukan

dengan mencobl os salah satu pasangan

konstitusionalksepanjandidak melanggaiprinsip pemilu yangbebasdan adil,
sehingg memungkinkane-voting dilakukan dalam skala yang lebih besar,
termasukpemilihanumumkepaladaeratdanwakil kepaladaeral?

Berdasarkan Pf8urvey dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
bapak Luhur Hantariksa Jaya beliau adalahalepim teknis utama (TTU)
lampung. Beliau mengatakakabupatenLampung Tengah melaksanakan
pilkakam serentakpada (24 Agustus2022). Total ada 82 kampungdari 27
Kecamatan,5 Desa dilakukan secaraelektronik dan 77 kampung masih
dilakukan secaramanua) salah satu kampung dalam objelpenelitianini
yaitu kampung WatekecamatanBumi Ratu Nuban kampung yang sudah
menggunakametodepemungutarsuaraelektronik dalam pemilihan

Ada dua pertimbangan dilakukannya metasleoting di kabupaten
lampung tengah aitu kampung tersebut sudah menjalankan progsarart
village dan rawan konflik , namun yang melatar belakangi dilakukannya
metode evoting dalam pemilihan kepala kampung di kabupaten lampung
tengah kampung wates kecamatan bumi ratu nuban karena kamkuatengi
peraturan pemerintah dalam mengikuti perkembangan teknologi di era
digitalisasi lalu melihat dari efisiensi dan efektivitas meted®ting karena

pelaksanaamilkades sebelumnyamasih menggunakan cara manugditu

® Fauzi Akbar Pamungkas, Suki min Suki mi n,

Electronic Voing Sebagai Perwujudan Asas Luber Dan Jurdil Dalam Pemilihan Kepala Desa Di

dan

Desa Bendosar.i Kecamat a8em&angliaw Reviavb(8LR)md. 2(2 Boy ol al i

Desember 2022): h. 80, https://doi.org/10.26623/slr.v3i2.5552.



masyarakatlatangke TPS, mendafta danmencobloskertas suaréergambar
pasangacalon.

Namun dalam prakteknya,pilkakam dengancara manualini dinilai
kurang efektif dan efisien di jumpai beberapekurangandan insiden yang
terjadi sepertibiaya yang dibutuhkancukup tinggi, banyakdigunakanoleh
pihak tertentu untuk kebijakan moneter politik dan kecurangansuara
memakan waktu yang panjang, banyak yang meninggal karena kelelahan,
begadang karena menjaga tps, terlalu lama bekerja, padatnya waktu sehingga
badan drop dan kesehatan menurgian terjadinya kecurangan seperti
manipulasi data atau golput, sehingga untuk keakuratannya masih
dipertanyakan atau bisa dikatakan masih belum akurat.

Sehingga untuknencegalkecurangardan terjadinya insiden tersebut
sesuaidengan perkembangarteknolod, pemilihan parlemendilakukan di
seluruh negaralndonesiasistem e-voting sebagai alat pemberian suara dan
perhitungan suara dalam pemilihan umumglalui sistempemungutarsuara
elektronik yang dianggap lebih efektif, efisien karena dalam tahap
pelaksaaanya dimulai dari verifikasi data DPT, keluar sthaard, memilih
paslon menggunakan layar komputer, lalu hasil pilih akan secara otomatis
tersimpan di dalanibarcodedan barcodetersebut akan keluar melalui alat
print dan di masukan ke dalam kotak suara

Setelah selesahasilnya akandikirimkan langsung kepada panitia
tingkat pusatialu hasil suardangsung diumumkan secara terbuka di depan

masyarakat dan Kkertasarcode akan disimpan. Beliau mengatakan



pelaksanaane-voting ini mengacu pada Peraturan DDste Kabupaten
Lampung Tengah Nomor 01 Tahun 202Dalam hal ini kpps yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan metadsing dalam pemilihan kepala
kampung

Pelaksanaampemilihan anggotaparlemenmelalui sistem pemungutan
suaraelektronik saat ini masih digunakan secaraterbatas,baik di dalam
organisasiperusahaamaupundi pemerintaharbagianterkecil yaitu des&.
Sehingga dalam pelaksanaan pemilihan kekatapungserentak tahun 2021,

2022 yang aman dan modern salah satunya dengan mendorong penerapan
demokrasi berbasis teknologi informasi yaitu dengan metode elektronik yang
dalam pelaksanaannya merubah tata cara penyelenggaraan pemilihan dari
manual menjadi modern dan ini dapat menjadi alternatif bagi pemerintah
daerah terkait mekanisme pemungutaaraudalam pilkades serentak yang
lebih efektif, efisien dan meminimalisir sengketa.

Jika dikaitkan dengan asas kerahasian maka ini menjadi pertanyaan
apakah asas rahasia ini masih bisa diterapakan dalam pemilihan dengan
metodee-voting karena dalam pelalknaannya hasil cetak setelah memilih,
akan keluamarcodeyang di kunci dengan enkripsi yang hanya bisa dibuka
menggunakan aplikasi verifikator. Sehingga ketika pemilih melakukan

pemilihan akan keluabarcode jika kotak barcode itu di buka lalu di scan

" Wawancara dengan bapak Luhur Hantariksa Jaya selaku kepala Tim Teknis Utama
(TTU) Lampung Tengah, dalam Penyelenggaraan Pemilihan Kéfmigppung di Kabupaten
Lampung Tengan dengan sistervVating.

8 gustii Wi rahadi dan | Gusti Wai rocana, A AN
BerbasisEVot t i ng pada Pemil i han Kep aursal Kbrtha NMegadaj Kabupat
Volume 8, Nomor 8, (2020): 13.



akan terlihat siapa memilih siapa, ini di khawatirkan identitas pemilihnya
terlihat sehingga ini akan melanggar asas kerahasiaan dalam pemilihan, lalu
bagaimana asas kerahasiaan yang diterapkan di dalam pemilihan dengan
metodeelektronik voting

Berdasarkn permasalahan dan uraian di atas, mendorong peneliti untuk
mengkaji | ebi h j auh penelitian skrips
Kerahasian Terhadap SisteBiVoting Dalam Pemilihan Kepal&ampung
Kabupaten Lampung Tengah (Studi Kampung Wates Kecamatan aton
Nuban) o.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang dibahas yaitu Bagaimana Penerapan Asas Kerahasiaan
Terhadap Sistent-Voting Dalam Pemilihan Kepal&ampung Kabupaten
Lampung Tengah Kampig Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban ?
. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disampaikan
bahwa tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana penerapan asas kerahasian terhadae-sciem
daam Pemilihan KepalkampungKabupaten Lampung Tengah.
1. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan sebagai media

belajar bagi peneliti dalam memecahkan masalah dan khususnya dalam



menanggapi pelaksanaan pkman kepala desa dengan menggunakan
terobosan baru dengan hadirnya sisieroting sebagai bagian dari
perkembangan teknologi informasi dan dengan tetap menjaga asas
pemilihan yang bersifat kerahasiaan guna mewujudkan pemilihan
KepalaKampungyang demolatis
b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
informasi bagi aparat pemerintah&ampungagar lebih maksimal
dalam menerapkan serta mengembangkan medegoting dan
diharapkan mampu memenuhi unsmsur dalam pemilimsehingga
tercipta penyelenggaraan pemilihan kepgampungyang demokratis.

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah hasil penelitian orang lain yang ada kaitannya

dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti.

Ada bebeapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Sukma Dewi, pada tahun 2016
dengan judul AEfektivitas @ilhant e m
Kepala Desa di Desa §akukang Kecamatan Haekukang Kabupaten
Bantaeng. Adapun hasil dari penelitian ini adalglertama, bahwa
penerapan electronic voting dalam pemilihan Kepala Desa di Desa
Pajukukang Kecamatan Haekukang Kabupaten Bantaengapht

dikatakan efisien, memuaskan, dan dapat beradaptasi. Dengan

E I



menggunakan e-voting menunjukkan bahwa biaya pilkada yang
diperlukan hanya mencapai 40 persen dari biaya pilkada secara manual.
Dapat dikatakan memuaskan karena masyarakat yang merasakan dari
program e-voting ini mengaku cukup puas dengan diterapkannya
electronic voting dalam pemilihan kepala desa saat ini. Dapat dikatakan
dapat beradaptasi karena pemerintah dalam hal ini sudah bekerja cukup
baik dalam mempersiapkan pemilihan kepala desa demgaggunakan
e-voting dari mulai pelatihan, sosialisasi, perangkat, darl&m Kedua,
faktor pendukung dar i pemil i han kepe
Kabupaten Bantaeng adalah Perangkat Elektronik atau Infrastruktur
Telekomunikasi dan ketersediaan dadan anggaran yang sejauh ini
sudah cukup memadai dan memfasilitasi dalam hal pelaksanaan
pemilihan kepala desa menggunakafectronic voting dan faktor
penghambat dar.i pemilihan kepal a desa
Bantaeng adalah Sumber Daya Maaudimana SDM yang ada masih
belum tercukupi dan belum melaksanakan tugasnya dengan -sebaik
baiknya sehingga terjadii beberapa masalah.

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis, Persamaagliti@m ini sama
sama membahas terkait penerapan sistarating di dalam pemilihan
Kepala kampung sedangkan perbedaannyaenelitian terdahulu lebih

terfokus pada efektifitas sistemvoting yang dimplementasikan dalam

SAf ni Fauziah Nurzaen, fPel aksanaan Sistem EI €

Desa

Taman Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, 0



pemilihan kepala desa, lokasi petiah yang berbeda, sedangkan dalam
penelitian yang saya tulis berfokus pada asas kerahasian dalam menjaga
integritas pemilihan yang demokratis dengan meted®ting dalam
pemilihan kepal&kampung.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mhd. Ansor Lubis, Muhamrasin Ali
Gea & Nur Muniifah dengan judul penelitian "Penerapan Asas Pemilu
Terhadap Electronic Voting (Eoting) Pada Pemilu Tahun 2024" Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa sistévoting dalam pemilihan umum
merupakan sistem yang lebih efektif digunakdan telah memenuhi
prinsip pemilu yaitu Luber Jurdil, sehingga dalaenyelenggaraan £
voting dapat di bentuk sebuah regulasi secara khusus dan eksplisit, baik
itu dalam bentuk undangndang maupun Perppu. Agar nantinya dalam
pelaksanaan memiliki reguladian legitimasi yang mengikat dan jelas
sesuai dengan Pancasila dan Undandang Dasar 1945.

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang dilakukan penulis, Persamaan penelitisamiiai
sama membahas tentangnprapan pelaksanaan sistenvoting dan
terkait penerapan asas luber jurdil, sedangkan perbedaannya penelitian
terdahulu membahas terkait penerapan asas pemilu terhadap pelaksanaan
sistem pemillE-voting, sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada

penerapan asas kerahasian di dalam sisteating

Y“Mhd Ansor Lubis, Muhammad Yasin Ali Gea, da
Pemilu Terhadap Electronic Voting {Eot i ng) Pada P e miurhall llmigta h u n 202
Penegakan Hkum9, no. 1 (30 Juni 2022), https://doi.org/10.31289/jiph.v9i1.6491.
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3. Penelitian yang dilakukan Fernandes Simangunsong & Taufig Anshari
Ras ak Dengan Judul Penelitian o0 Kin
Masyarakat Dan Pemerintahan Desa (BPMPD) Dalam Pelaksanaan
Pemilihan Kepala Des8erentak Melalui Metod&lectronic Voting (E
Voting) Di Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Seld&tudi Kasus
Pada Pemilihan Kepala Desa Serentak G

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa kinerja BPMPD dalam
pilkadese-votingtelah berjalan eéngan baik. Setiap indikator pengukuran
dari kinerja BPMPD vyaitu masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak
telah terpenuhi capaiannya, di samping itu terdapat proses hubungan yang
baik dan saling terkait dari indikator awal (masukan) hingga ke indikator
akhir (dampak) yang memperlihatkan kualitas kinerja BPMPD sehingga
tercipta pencapaian hasil dari pelaksanaan kegiatan tersebut. Walaupun
terdapat beberapa hambatan dalam penyelenggaraannya seperti kurangnya
kompetensi pegawai, gangguan peralatan dan ahem@ tingkat
pendidikan masyarakat, tetapi berbagai upaya telah dilakukan untuk
menanggulanginya dan secara umum hambdambatan tersebut tidak
mengganggu pencapaian kinerja BPMPD secara keseluftihan.
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persaci@amperbedaan

dengan penelitian yang dilakukan penulis, Persamaan penaiitisanma

sama meneliti terkait kinerja penerapamoting dalam pemilihan kepala

“"Fernandes Simangunsong Dana Badarf Remberdagagrh a r i Ra.
Masyarakat Dan Pemerintahan Desa (Bpmpd) Dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa
Serentak Melalui Metode Electronic Voting-{oting) Di Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi
Selatan (Studi Kasus Pada Pemilihan Kepala Desa Serentab Geb a nJgrnal Ilmu Bolitik
Dan KomunikasVolume Vi No. 1 (Juni 2016).
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kampungserentak, sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu
lebih terfokus pada kinerja d@lan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa (BPMPD) dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa
serentak melalui metodevoting Sedangkan penelitian lebih berfokus
pada implementasi asas demokrasi dalam penerapan asas kerahasian

terhadap sistere-voting dalam pemilihan kepaleampung



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Penerapan Asas Kerahasian
1. Pengertian Asas Kerahasian

Sudikno Mertokusumo menyatakan bahwa asas merupakan suatu
dalil umum yang dinyatakan dalam istilah umum tanpa menyarankan cara
carakhusus meng®i pelaksanaannya, yang diterapkan pada serangkaian
perbuatan untuk menjadi petunjuk yang tepat bagi perbuatakatsep
asas secara dasa@apatdiartikan sebagakerangkaabstrak karenabelum
menentukametodespesifikataukonkrit untukimplementasiga.

Rahasia, artinyalalam memberikan hak pilihnyaemilih dijamin
tidak adayang taudengancaraapapun suaranya diberikarParapemilih
memberikarsuaramerekatanpaadayang tahu siapayang merekapilih .2
Declaration On CriteriaFor Free And Fair Eletons yang diadopsi dari
the Inter Parliamentary Council at its 154th Session (Paris, 26 March
1994) asas kerahasiaasangatpenting dalam prosespemilihan® Asas
kerahasian dalam pemilihan termasiakam kelompokoting and election
rights. Jadi, asas hasia merupakan suatu upaya dalam mernjagaritas
pemilihan agar tetap berjalan di koridor demokrsisbstansial, dalam

memberikan suaranya, pemilih akan dijamkerahasiannya dalam

! Konsep asas menuruBudikno Mertokusumo, 2010, hal 42 dikutip dari jurnal e
journal.uajy.ac.id.

AUnd-ndang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1

% Relevansi Asagésas Pemilu Sebagai Upaya Menciptakan Pemilu Yang Demokratis Dan
Berintegritas oleh Sun Fatayati. Volume 28 Nomor 1 Janiari 2017
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menentukan pilihannya dan memiliki hak untuk memilih tanpa diketahui
orang lain kepada siapa suara kita di berikan, sehisgtigp warga negara
memiliki hak keaamanan yang dijamin oleh negara agar setiap warga
negara dapat memilih sesuai dengan kehendak hati nurani.
2. Tujuan Asas Rahasia

Tujuan kerahasiaanbukanlah kelompok pendukung yang siap
perang. Pelanggararprinsip ini berujung pada penyerangardan kubu
pendukung yang membalas dendam karena tidak memilihnya. Saat
kelompok pendukungterbukaterbentuk,merekasaling berhadapan dan
menjadi perselisihan antar kelompoksahya, saling menghinaseolah
olah kehilanganjati diri dannilai-nilai kemanusiaanSalingmenghormati
hilang ketika tidak ada rahasiayang disimpan dalam penyelenggaraan

pemilu?

B. SistemE-voting
1. PengertianE- Voting
Electronic votingmerupakansuatu metod pemungutan suara dan
penghitungan  suara dalam pemilihan dengan menggunakan
perangkat elektronik.  Tujuan dari electronic voting vyaitu
menyelenggarakan pemungutasuara dengan biaya hemat dan
penghitungan suara yang cepat dengan menggunakan sistem

yang ama dan mudah untuk dilakukan audiDengan e-voting

4 Jam berita ORahasi a, As as Pemi |l u

https://jamberita.com/read/2019/01/31/5947325/rakassspemilut-yangdilanggar/. (diakses
tanggal 12 Mei 203).
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penghitungansuaralebih cepat, biaya cetak surat suaradapatdihemat,
pemungutarsuaralebih mudah,dan alat dapatdigunakanberkalikali.®
konsepe-votingyang diungkapkanleh beberapa tokoh seperti:

Menurut Kundiana definisie-voting yaitu metode pengumpulan
suara menggunakan perangkat elektr8nifenurut Kersting dan
Baldersheime-voting menitik beratkan padaspek penggunaan hak pilih,
dimana e-voting dapat diartikan sebagai penggunaan hak pilih ndala
sebuah pemilihan yang didukung oleh peralatan elektfohitenurut
Internasional IDEA secara khususemberikan definise-voting dengan
memfokuskan pada sistem dimana pencatatan, pemberian suara atau
pemilihan suara dalam pemilpolitik dan referendumnyanelibatkan
teknologiinformasi dan komunika§i.

Maka peneliti memberi kesimpulan bahwa metodesoting
merupakan pemilihan suara yang didukung dengan sistem yang berbasis
elektronik sehingga memberikan dampak yang lebih efisien dan praktis
sehingga didai lebih memudahkan dalam pemilihan maupun pemungutan

suara.

ABPPT Badan Pengkajian Dan Peg E¥atrmpatuk Teknol o
Pemil u Riambift ,Dari  Http://Www.Bppt.Go.ld/Index.Php/Terkini/ 58 Teknologi
Material/425E-Voting- Untuk-Pemilu2014 (13 Januari 2017). Sebagaiamana Dikutip Di Dalam
Jurnal Teknik Informatik&/ol. 10 No. 1, 2017.

® Kundiana, dirujuk dari Ikhsan Darmawan,dki Me ma h aVoting: Berkaca dari
Pengtaman Negaran e gar a L ai n d a rraydsannfbstakarOaor lodBreesiakarta o
2014, 2.

"Kerstind, Bal der s\toéng: rBerkada MarinPanyalaman NEgaegara
Lain dan J e MayasanrPastakaBOhar Indonesiakarta, 2014,.2

8 International | DEAni cil ot odgci nBseBl eatr oCo.
Stockholm:International IDEA2011, 6.
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2. Manfaat E- Voting dan Kelebihan E- Voting
a. Manfaate-voting
Penerapane-voting diharapkan dapat mengatasi permasalahan

yangtimbul dari pemilu yang diadakan secara manual sebagai berikut :

1) Mempercepat penghitungan suara

2) Hasil penghitungan suara lebih akurat

3) Menghemat bahan cetakan untuk kertas suara

4) Menghemat biaya pengiriman kertas suara

5) Menyediakan akses yang lebih baik bagi kaum yang mempunyai
keterbatasan fisik (cacat)

6) Menyediakan akses bagiasyarakat yang mempunyai keterbatasan
waktu untuk mendatangi tempat pemilihan suara (TPS)

7) Kertas suara dapat dibuat ke dalam berbagai versi bahasa

8) Menyediakan akses informasi yang lebih banyak berkenaan dengan
pilihan suara

9) Dapat mengendalikan pihak yarglak berhak untuk memilih
misalnya karena di bawah umur atau melebihi umur pemilih yang
telah diatur’

b. Kelebihane-voting
Secara garis besar, model penggunaan hak pilih dengan cara

electronic voting. Memiliki sejumlah kelebihan, yaitu :

SAf ni Fauziah Nurzaen, APel aksanaan Sistem EI €
Desa Taman Kecamat an T aUniersitak Begerisentamng0l®, €2dhal ang, 0
25.
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1) Lebih Efisien

Secara filosofis, penyelenggaraanpemilu yang benar
mengikuti prinsip efisiensi.Dalam hal ini, efisiensiberartisecara
komparatifbiaya dan waktu dapatdihematdenganmenggunakan
pemungutansuara elektronik. Pemungutansuara dengan surat
suaradianggaptidak efisien karenamembutuhkarbanyakkertas,
dan kertas tersebutbiasanyadibuang tidak digunakankembali
pada pemilu berikutnya sbagai dampaknya, maka memilih
dengan menggunakaertas suara tidak efisien dalam hal biaya
Di lain sisi dapatdikatakanbahwa mesin pemungutarsuarae-
voting lebih efisien karena dapat menggunakanpola yang
digunakarbeberap&ali dalamsatuperangkayangsama

Selainitu, pemungutarsuaraelektroniklebih efisiendari segi
waktu. Yang terpenting, proses penghitungansuara mencapai
efisiensi waktu setelahpemungutarsuaraselesai.Dibandingkan
dengan menggunakanperhitungan manual, perbedaanwaktu
dengan model ewvoting cukup signifikan. E-voting hanya
membutuhkan waktu sekitar 10 menit, voting manual
membutuhkarwaktu lebih dari 1 jam. Ini tidak termasukwaktu
ekstra untuk menangani keberatan yang mungkin diajukan

kandidatdantim kampanyeselamgpenghitungarsuara
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2) Lebih Akurat
Ketepatankecepatangdan keakuratarpemilu merupakarhal

pentingdalamdemokrasimodern.Tidak dapatdipungkiri bahwa
telah terjadi pemilu dimanabaik calon,tim suksesmaupunKPU
melakukankecuranganyang berujung pada hasil pemilu yang
tidak benar. Ada yang modelnya dengdhb er mai n mat ao
calon dengan penyelenggara pemilu ataupun modelcel
pelanggaran lain.Dalam hal pemungutan suara elektronik,
pemungutansuara elektronik bisa jauh lebih akurat asalkan
didukungoleh Daftar PemungutarSuaraTetap(DPT) yangbaik.
kontekshasil perhitungandibandingkandengancara perhitungan

manual°

3. MetodeE- Voting
Terdapat sejumlah model pemilihaesvotingdan penghitungan suara
yang menawarkan taraf kepercayaan serta daya tahan yang tinggi terhadap
pelaksanaan Pemilu
a. Direct Recording Electroni(DRE)
DRE atau mesin pemungutan suara dengan pencadaigsung
elektronik dapat disertai atau tidak disertai oleh bukti data dokumen
(VVPAT, atau voterverified paper audit trail).VVPAT merupakan

bukti fisik asal suara yang diberikan

9 bid., 20-22.

a |
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b. Optical Mark RecognitioflOMR)

SistemOMR didasarkanpadapemindaiyang mengenalipilihan
pemilih  menggunakan surat suara khusus yang dapat dibaca
mesin.SistemOMR dapatberupasurat suaraCentral Count Optical
Scanning(CCOS) di manasuratsuaradipindai dandihitung di pusat
penghitungarerpisah atauPrecinct CountOptical Scanning(PCOS,

di manasurat suaradibacakansecaralangsungdi TPS yang sedang
dipindai dan dihitung sebagaipemilih Masukkan ke dalam mesin
pemungutarsuara.

c. Elecronic Ballot Printer{EBP)

EBP mirip denganmesin DRE dan menghasilkankertas yang
dapat dibaca mesin atau token elektronik yang berisi keputusan
pemilih. Tokenini dimasukkarke dalampemindaipemungutarsuara
terpisahyangmenghitungsuarasecaratomatis

d. Internet Voting

Sistem internet voting mengirimkan suara melalui internet ke
sener penghitungan pusat. Suara dapat diberikan baik dari komputer
publik atau dari kiopemungutan suara di tempat pemungutan suara
ataulebih umum dari komputenana pun yang terhubung dengan
jaringan internet.

Dalam versi lain disebutkan bahwa@ting seara garis besar dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu internet voting dan +ioternet voting.

Untuk internetvoting sendiri dibagi menjadi tiga jenis, yakni :
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Internet poll site votingInternetini digunakanuntuk mengirimkan
datadari TempatPemungutarSuara(TPS) ke penyelenggargemilu
lokal, regional, dan pusat. Jenis pemungutansuaraini bekerja di
komputerpublik dansesuaidengansistempemungutarsuaraberbasis
mesin. TPSberkomunikasdengarkantorpusatpenyelenggargemilu
terutamamelaluiinternet.

Kiosk voting Dengan cara ini pemilih memiliki kesempatan
Menggunakarkomputer khususyang ditempatkandi tempatumum
seperti perpustakaan,sekolah atau pusat perbelanjaan. Karena
penyelenggargpemilu tidak bisa memantausemua proses pemilu,
diperlukan alat khusussepertitandatanganuntuk validasi elektronik
smart cardpemeriksaasidik jari, dll.

Internet voting merupakanmenggunakanrhak pilih melalui media
online. Denganpemungutarsuaraonline, pemilih dapatmenggunakan
hak pilihnya di rumah atau di tempat kerja (kantor). Teknologi
pemungutarsuaraonline membutuhkarperangkatunak danalat lain
sepertismart card

Sementaraitu, pemungutansuara di luar internet memerlukan

perangkat elektronik lainnya, antara lain mesin pemungutansuara,

penungutan suara SMS, pemungutansuaratelepon, interactive digital

television voting™*

“paisal S. Al paridji, 0 P edtodekHEeatmoraca/oting”de mi | i han

Desa

Babakan Kecamat an Cisaeng Menur ut

(Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018)}597

Peratur a
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4. Prinsip E- Voting

Waluyo menjelaskanuntuk benarbenar menerapkare-voting dan

agarhasil pemilu dapatdilihat oleh seluruhlapisanmasyarakatdiperlukan

peneraparelectronic voting selainprinsip Luber dan Jurdil yang berlaku

dalam sistem pemilu saat ini. harus didasarkanpada prinsip-prinsip

berikut:

a.

Eligibility and Authentication(Kelayakan dan Otentikasi), pemilih
hanyaberwenang harus dapat memilih

UniguenesgKeunikan), pemilih hanya dapat memilih satu

Accuracy (Ketepatan), sistem pemilu harus mencatat suara dengan

benar

. Integrity (Integritas), orang seharusnya tidak dapat diubah, ditempa,

ataudihapus tanpa deteksi

Reability (Keandalan), sistem pemilu harus bgkekokoh, tanpa
kehilangan apapun orang, bahkan dalam menghadapi berbagai
kegagalan, termasuk kegagalan mesin voting dan kerugian total
komunikasi Internet

Secrecy (Kerahasiaan), tidak ada yang harus dapat menentukan
bagaimana setiap individu sebagai, dgemilih tidak dapat
membuktikan bagaimana mereka sebagai (yang akan memfasilitasi
penjualan orang atau paksaan)

Flexibility (Keluwesan), peralatan pemilu harus memungkinkan untuk

berbagai format suara pertanyaan (misalnya, medulisalon,



21

pertanyaan suei, beberapa bahasa); kompatibel dengan berbagai
platform standar dan teknologi; dan dapat diakses oleh penyandang
cacat

h. ConveniencgKenyamanan), pemilih harus dapat memberikan suara
cepatdengan peralatan minim atau keterampilan

i. Certifiability (Sertifikasi), sistem pemilu harus diuji sehingga pejabat
terpilih memiliki keyakinan bahwa mereka memenuhi kriteria yang
persyaratkan

j.  Transparency (Transparansi), pemilih harus mampu memiliki
pengetahuan umum dan pemahaman tentang proses pemungutan suara

k. Costeffedivenes(Efektivitas biaya), sistem pemilu harus terjangkau

danefisien!?

5. KelemahanE- Voting

a. Jika timbul situasi di mana penyelenggargpemilu tidak memiliki
informasi yang memadai tentang pemungutan suara elektronik,
pemungutan suara elektronik akan gaga Misalnya, Moynihan
khawatir kegagalanteknologi pemungutansuara elektronik akan
merusakegitimasipemilu.

b. Pemungutarsuaraelektronik dapatditolak oleh beberapakelompok
pemilih (misalnyapemilih yang lebih tua). Penelitianoleh Roseman,

Jr. Dan Stephensonpada pemilihan gubernurGeorgiamenunjukkan

YErwin Aditya Pratama, fAFenomenologi Pemilihar
Vot i Dikgum:aJurnal llimu Hukum, doi:10.24905/diktum.v10i1.114.
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bahwa pemilihan teknologi tinggi (e-voting) terbukti tidak cukup
populerdi kalanganpemilih yang lebih tua (diatas65). Perangkaée-
voting juga bisa sangatsulit digunakanuntuk beberapgyemilih. Jika
sanua suara ditunjukkan kepada pemilih (perangkat yang
menunjukkan"seluruh distrik"), mesin pemungutarsuaraelektronik
bisa seukuranlemari es. Adanya alat tersebut bagi penyandang
disabilitas,sepertituna netra atau pemilih yang bertubuhlebih kecil
dari alat pemungutansuaraelektronik dan yang memiliki kesulitan
fisik dalammenggunakaalatpemungutarsuaraelektronik.

. Persoalan mendasar yaitu menyangkut jaminan kerahasiaan.
Penggunaaneknologi dalam sistem pemungutansuara elektronik
(misalnya penggumaan mesin) menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimananemastikarkeberhasilamilihan pemilih.

. Jaminankeamanardan kebebasamemilih (bebasdan adil). Menurut
Kersting dan Baldersheim pemilu yang bebasditandai dengantidak
adanya manipulasi dalam proses pemilu. polemik dalam pemilu
dengan metode manualdahlumrah unsur kerahasiaankebebasan
dan keamanandibawa oleh penyelenggargemilu dan siapa yang
bertanggungjawab dalam pemilu elektronik (khususnya pemilu
online).

. Kesepakatan akan stan@avotingmerupakan hal yang sangmnting,
namun standar mesie-voting yang akan digunakan belurt@ntu

disepakatibersama sehingga jika pengadaan maesiroting tidak
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memakai standayang disepakati bersama bisa saja terjadi delegitimasi
terhadap proses, protdan juga hasil sebuah pemtfi.
6. Dasar Hukum E- Voting
a. Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang merupakan putusan
terhadap gugatan yang diajukan oleh Bupati Jembrana, | Gede Winasa.
Putusan MK147/PUUVII/2009 berbunyi:i Pa s a | 88 UU Nomo
Tahun 2004 tentangemerintahan Daerah adaldtonstitusional
bersyarat terhadap Pasal 28 c ayat (1) dan ayat (2) UUDsEMMIgga
kata Omencobl osd dal am Pasal 88 UU |
pula menggunakan metodeveting dengan syarat kumulatif sebagai
berikut:
1) Tidak melanggar asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan
adil
2) Daerah yang menetapkan metodeo@ng sudah siap dari sisi
teknologi, pembiayaan, sumber daya manusia maupun perangkat
lunaknya,kesiapan masyarakat di daerah yang bersangkutan, serta
persyaatan lainyang diperlukan.
b. Pasal 5 Undangyndang No 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas
UndangUndang Nomor 11 Tahun 2008entang Informasi Dan

Transaksi Elektronik :

BAfni Fauziah Nurzaen, fAPel aalam BemiéilmmKegiast em E| ¢
Desa Taman Kecamatan Tamani2dabupaten Pemal ang, 0 2
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(1) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau
hasil cetaknyanerupakan atebukti hukum yang sah.

(2) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau
hasil cetaknyaebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
perluasan dari alat bukti yasgh sesuai dengan Hukum Acara
yang berlaku di Indonesia.

(3) Informasi Elektronik dantau Dokumen Elektronik dinyatakan
sah apabilamenggunakan Sistem Elektronik sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalddndangUndang ini.

(4) Ketentuan mengenai Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku
untuk:

(a) surat yang menurut Undatidndang harus dibuat dalam
bentuk tertulis; dan

(b) surat beserta dokumennya yang menurut UndangUndang
harus dibuat dalanbentuk akta notaril atau akta yang
dibuat oleh pejabat pembuat akta.

c. UndangUndang Nomor 10 Tahun 2016 itang Pemilihan Gubernur,
Bupati Dan Walikota Pada, Pasal 85 Ayat (1), (2) dan (3) telah
mengatur tata cara pemungutan suara secara elektronik voting,

(1) Pemberian suara untuk Pemilihan dapat dilakuleargan cara:
a) memberi tanda satu kali pada surat sudea a
b) memberi suara melalui peralatan Pemilihsuara secara

elektronik.

(2) Pemberian tanda satu kali sebagaimana dimagadd ayat (1)
huruf a dilakukan berdasarkan prinsigemudahkan Pemilih,
akurasi dalam penghitungasuara, dan efisiensi dalam
penyelenggaran Pemilihan. (2a) Pemberian suara secara
elektronik sebagaimanalimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan denganmempertimbangkan kesiapan Pemerintah
Daerah dari segi infrastruktur dan kesiapan masyarakat
berdasarkan prinsip efisiensi dan mudah.

d. Peratuan daerah kabupaten lampung tengah nomor 01 tahun 2022

Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Lampung

“paisal S. akgahaprapenilihgn iKepalailesalMetode Elektronik Voting Di
Des a Babakan Kecamat an Cisaeng Menur ut Peratur
(Universitas Islam Indonsia Yogyakarta, 2018);, GO.

®Djivisi Hukum dan Humaisham Uduaeirgn wrm,d aBwgp a&Pteimi d a
Bawaslu Provinsi Riau
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TengahNomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemilihan Kepala Kampung

Dalam pasal 3A:

(1) Pelaksanaan Pemilihan Kepala Kampung dagpidkukan
secara elektrak dan/atau manual.

(2) Pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung seddektronik
dilakukan secara bertahap.

(3) Tata cara pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur laijjut dengan
Peraturan Bupaf

e. Peraturan bupati nomor 3@ahun 2022 tentang tata cara pemilihan
kepala kampung, dalam bab VI pemilihan kepala kampung secara

elektronik ( evoting) pada pasal 59:

(1) Pemilihan Kepala Kampung secaraVhting dilaksanakan
setelah memenuhi kelengkapan dan tahapan kegiatan persiapan
yaitu :

(a) Payunghukum dalam bentuk Peraturan Daerah, Peraturan
Bupati dan/atau petunjuk teknis pelaksanaan yang
mengatur Pemilihan Kepala Kampung secavateng

(b) PembentukanTim Penyelenggara yang terdiri dari Tim
Fasilitasi, Tim Asistensi/Operator, Tim Teknis[im
Pendamping dan Tim Pengawas Kecamatan dan Panitia
Pemilihan Kepala Kampung

(c) Pelatihandan sertifikasi bagi Operator dan Tim Teknis
oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional

(d) Pengadaan dan penyiapan kelengkapan spesifikasi
perangkat e/oting yang meliputi PC All In One, Printer
POS, Kertas thermal roll, Smart Card Reader, Smart Card,
Modem Stik USB, Battery, Power Inverter DC to AC
(Option) + Jumper/ Generator, USB Flashdisk dan
Komputer PC

(e) Sosialisasidan/atau simulasi kepada pemilih sekurang
kurangnya 1 gatu) kali di setiap kecamatan dan atau
Kampung yang melaksanakan Pemilihan Kepala Kampung

!¢ peraturan daerah kabupen lampung tengah nomor 01 tahun 2022 Tentang Pemilihan
Kepala Kampung
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() Pelatihandan sertifikasi bagi Panitia Pemilihan Kepala
Kampung oleh Operator dan/atau Tim Teknis Kabupaten.
(2) Kelengkapan peralatan -veting sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menjadi tanggung jawab
Perangkat Daerah yang menangani urusan Pemberdayaan
Masyarakat dan Kampung

(2) Kelengkapan peralatanwting sebagaimandimaksud pada

ayat (1) huruf d menjadianggung jawab Perangkat Daerah

yang menangani ur@ Pemberdayaan Masyarakatan

Kampung'’

" peraturan bupati nomor 30 tahun 2022 tentang tata cara pemilihan ké&patgungt.t.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Terdapat dua jenis penelitian jika mengacu pada tradisi peneltitian
hukum, yakni secara normatif dan empiris. Metode penelitian normatif
atau doktriner merupakan penelitian yang mengkaji pada peraturan
peraturan tertulis, prinsiprinsip hukum, maupun doktrgoktrin hukum
guna menjawab isu hukum yang dihadapedangkamenelitian empiris
merupakan penelitian dengadanya dat@lata lapangasebagai sumber
data utama, seperti hasil wawancaan observasi. Penelitian empiris
digunakan untuk menganalisis hukum yadtihat sebagai perilaku
masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarghag selalu
berinteraksi dan berhubungan dalam aspehdsyarakataf.
2. Sifat Penelitian
Penulisan penelitian ini akan menggunakan penelitian normatif
empiris. Metode penelitian normatif karena objek dalam penelitian ini
berupa regulasi serta di dukung dengan penambahan data unsur empiris

guna mengetahui praktpelaksanaan yang terjadi telah sesuai aturan.

! Peter Mahmud MarzukRenelitian Hukun{Jakarta: Kencana Preratroup, 2007)., 35.
2 Bambang SunggondJletodolayi Penelitian Hukun(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2003), 43.
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B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek darimana data dapat
diperoleh. Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer yang diperoleh seadangsung dari sumber utataik
dari individu atau perseorangaeperti perilakuvarga masyarakat yang
dilihat melalui penelitiarseperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh pen&libalam penelitian ini,
peneiti menjadikan kepala TTU bapak Luhur Hantariksa Jaya,Tim
Fasilitasi, Tim Asistensi/Operator, Tim Teknis, Tim Pendamping dan Tim
Pengawas Kecamatan dan Panitia Pemilihan Kepala Kampung
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang t@aagsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumer. Sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi data
yang diperoleh dari studi kepustakaan terhadap berbagai macam bahan
bacaan yang terdiri dari buku, adik peraturan perundangdangan,
jurnal hukum, karya ilmiah tentang hukum dan babahan lainnya yang

berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.

¥ Soerjono SoekantdPengantar Penelitian Hukun25.
* Cholid Narbuko dan Abu Achmadijetodologi Penelitian116.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada sua
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab dimana dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sejelas mungkin kepada subjek penelitian
Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawaneasariktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanysatanyaan yang akan
diajukan® Yang diwawancarai dalam penelitian ini adat@h TTU, tim
TTL dan ketua KPPS
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupak teknik pengumpulan data dengan cara
melihat atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia, sumber ini terdiri
dari SK, berita acara, dokum&mokumen ini merupakan data kongkrit
yang bisa penulis jadikan acuan untuk menilai adanya data sesuai judul
penelitian dan sebagai sumber informasi.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yangliperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,

dengancara mengorganisasikan data ke dalam kategoenjabarkan ke

® Abdurrahmat FathoniMetodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skirigdakarta::
Rineka Cipta, 2011 105.

® | Wayan SuwendraMetodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keagamaa®et. 1(Bandung: Nilackra, 2018),. 65.
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dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehinggamudah difahami oleh diri sendiri dan orang laiRata yang

diperoleh dianalisis menggakan metode deskriptifkualitatif, yakni data

yang diperoleh disajikan secara kualitatif dengkmgkahlangkah sebagai

berikut:

1. Data penelitian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan
penelitian.

2. Hasil klasifikasi data selanjutnya digmatisasikan.

3. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk

dijadikan pijakan dalam mengambil kesimpulan.

" Sugiyong Metode Penelitin Kuantitatif Dan R&DCet IV., (Bandung: Alfabeta, 2008).,
244,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban
1. Sejarah Kampung Waes Kecamatan Bumi Ratu Nuban

Kampung Wates Berdiri pada tahun 1936 yang dirintis oleh Alm
Buang, Musro, Sarwi, Jamari dan beberapa orang terdahulu. Pada saat itu
Wates masih menginduk pada Kampung Gunung Sugih, Kawedanan Way
Septih Kabupaten Lampung TeigaNates saat itu disebut Kampung
Sukajawa kemudian dengan perubahan jaman, aslinya jaman dulu Wates
ini adalah namanya Perigi, Penduduk Kampung Wates dari beragam suku
Lampung, Sunda, penduduk kampung wates mayoritas menganut agama
Islam dengan mata pen@n yaitu sebagia petani, buruh dan PNS. Hasil
bumi di Kampung Wates meliputi: padi, jagung, singkong. Kampung
Wates terdiri dari 8 dusun yaitu Perigi, Dwi Mulya, Tri Rahayu, Sri Rejo,

Karang Rejo, Banyuwangi, Bumirejo, Karang Sembting

Tabel 4.1
Masa Kepemimpinan KepalaKampung di Kampung Wates
INo.| Tahun | Nama KepalaKampung |

| 1] 1951-1956 |SARWIK
| 2| 1956-1968 |SARWIK

| 3| 1968-1969 |MANGKU DIHARJO
| 5] 1972-1974 |SUWANDI

| 6| 1974-1981 |ALAM BATIN HASAN
| 7| 1981-1989 |ALAM BATIN H ASAN
| 8| 19891 1990 |M. SOHARI

|
|
|
| 4] 1969-1972  |HASIM MAKRUF |
|
|
|
|

! SID Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah
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| 9| 1990-1999 [SUMINTO |
|10  1999-2001 |M. SOHARI |
|11]| 20017 2001  |[NARYANTO |
|12]| 20017 2003 M. SOHARI |
13|  2003i 2008 |WAHYU BINTORO |
|14]  2008i 2009 |Drs. Hi. SUGANDI |
|
|
|
|
|

15| 20097 2015 ||[SAHRI ISKANDAR
|16 20151 2016  |MIRSEPTOWI, S.IPMM
17| 20167 2022  |WAHYU BINTORO
18]  2022-2022 |GALIH PRAMONO, S.S
19|  2022-2027 |DENI APRIYANTO

2. Keadaan Geografis Kampung Wates
a. Luas Wilayaf

eciyma Jaya

anten/
bekri

Rengas §l Leaflet | © Mapbox | OpenSID

Kampung Wates merupakan salah satu kampung di Kecamatan

Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah yardp pavalnya
kampung ini diberi nama kampung prigi. Luas Wilayah kampung

wates kurang lebih 305 ha. Dengan rincian sebagai berikut:

2 |bid.



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pemukiman
Pertanian Sawah
Ladang/tegalan
Hutan
Rawarawa
Perkantoran
Sekohh

Jalan
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1125 ha
1178 ha
: 20 ha
:-ha

12 ha
10,25 ha
: 3,60 ha

162,45 ha

Lapangan sepak bola 1,70 ha

Total

. Batas Wilayah

Sebelah Utara

Sebelah selatan

Sebelah Barat

Sebelah Timur

: 305 ha

: Kampung Bumi Ratu
: Kampung Sukajawa
: Kampung Kesuma Dadi

: Kampung Sukajadi

. Jarak dari pusgitemerintahan

Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat : 4 KM

Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatah5 Menit

Jarak ke ibu kota kabupaten : 12 KM

Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupated5 Menit

. Jumlah penduduk

1)

2)

Laki-laki : 2147 jiwa

Perempuan :1991 jiwa



M Statistik Kampung

Jumlah Penduduk

5K
L
0
£ 2.3k
-
_) .
0
2147 1991
LAKI-LAKI PEREMPUAN

e. Tingkatpendidikan masyarakat

1) Sekolah dasar : 900
2) SMP : 784
3) SMA/SMU : 996
4) Diploma I/Il : 25

5) Akademi/ diploma lll : 44
6) Sarjana 124

7) Pascasarjana 2

f. Jumlah Agama
1) Islam : 3978
2) Kristen :24
3) Khatolik : 54
4) Hindu :10

5 Budha :72

4138

LS.

34
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g. Jumlah pekerjaan
1) Belum bekerja : 1065
2) Mengurus rumah tangga : 825
3) Pelajar/ mahasiswa 737
4) Pensiunan : 8
5) Pegawai negeri sipil (PNS)H6

6) Tentara nasional indonesia&3

7) Kepolisian RI 6
8) Perdagangan 6
9) Petani/pekebun . 464
10) Nelayan/perikanan 1

3. Visi dan Misi Kampung Wates
a. Visi Kampung Wates
Tertib
Suatu kondisi yang mengedepankan ketertiban baik di bidang
pelayanan administrasi keuangan serta tertib dalam lingkungan
masyarakat.
Sejahtera
Suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan pokok masyakat sandang,
pangardan papan serta kebutuhan untuk mendapatkan pendidikan dan

pelayanan kesehatan yang layak.
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Nyaman

Suatu kondisi dimana masyarakat dalam beraktifitas ada rasa
kedamaian dan kesejukan serta ketentraman berdasarkan supermasi
hukum yang berkeadilan yangjamin.
Aman

Suatu kondisi yang menjamin terciptanya suasana yang kondusif
serta terhindar dari ancaman Tantangan, Hambatan dan Gangguan (
ATHG ) untuk itu perlu adanya sistem keamanan lingkungan melalui
ronda di masingnasing lingkungan / Dusun/ RT
Maju

Suatu kondisi yang menggambarkan tinggi kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) tingginya tingkat perkembangan ekonomi dan
kemakmuran, berkembangnya sektor usaha, serta memiliki sistem
kelembagaan dan hukum yang mantap
Mandiri

Suatu kondisi dimana masyarakat empunyai hak dan

kesempatanm yang sama untuk berusaha dan bertkarya dengan
memanfaatkan potensi dan skill yang ada. Untuk itu perlu adanya
pemeberdayaan masyarakat dan membentuk pada Badan Usaha Milik

Kampung ( BUMK ) menuju perekonomian kerakyatan.
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Int egritas

Suatu kondisi yang mencerminkan untuk kualitas pelayanan

aparatur Kampung dalam melayani masyarakat dengan jujur punya

karakter dapat dipercaya dan bertanggung jawvab.

Misi Kampung Wates

a.

Menjadikan Pemerintahan Kampung yang baik, Tertib, mampu

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang baik dan
bermasyarakat

Meningkatkan rasa persatuan dan Kesatuan Masyarakat melalui
kedekatan keagamaan, sosial budaya, politik, hukum serta
pemahaman NKRI

Memotifasi kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dan
berperan aktif dalam mewujudkan program pembangunan

kampung baik fisik maupun non fisik

Meningkatkan pembanguan infrastruktur yang seimbang, selaras
dan serasi

Meningkatkan sumberdaya manusia yang mandiri, berbudaya,
berakhlak, unggul dan berdaya saing

Mendaong dan meningkatkan aktifitas perekonomian menuju

ekonomi kerakyatan, dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat melalui pembentukan badan usaha milik kampung

(BUMK)

% Ibid.
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g. Mendorong Masyarakat untuk berperan aktif mewujudkan
kampung wates yang bdnsinyaman, aman, ,melalaui kegiatan

gotong royong dan siskamlirig.

4. Data Perangkat Kampung Wates

Tabel 4.2

Perangkat Kampung Wates
No Nama Jabatan
1 Deni Apriyanto Kepala Kampung
2 Aida Fitriani Sekertaris Kampung
3 Maulana Lutfi S Kasi Pemerintahan
4 Supriyanto Kasi Pelayanan
5 Luhur Hantariksa Jaya | Kasi Kesejahteraan
6 Endang Wijiati Kaur Keuangan
7 Widi Hariadi Kaur Umum
8 Ilka Ratnasari Kepala Dusun |
9 Bastian Prana Jaya Kepala Dusun I
10 | Albet Pratama Kepala Dusun Il
11 | Supoyo Kepala DusunV
12 | Karsiman Kepala Dusun V
13 | Musofa Kamil Kepala Dusun VI
14 | Hadi Prayitno Kepala Dusun VII
15 | Seti Erly Wahyuni Kepala Dusun VIII
16 | Isni Nuriyah Estiana Staff Kaur Keuangan
17 | Reni Seftiana Staff Kasi Pelayanan
18 | Idho Faizi Maulana Operator Kampung

4 bid.
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B. Analisis Penerapan Pemilihan KepalaKampung Sistem E-Voting Di
Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban

Penerapan merupakan suatu keputusan yang dituangkan melalui
tindakan oleh seseorang atau sekelompok golongan untuk diarahkan agar
mencapai tujan yang sudah diputuskan. Penerapan juga merupakan
melaksanakan sesuatu yang dipraktekkan ke dalam lingkungan 3éldidar.
umumnya, cara memilih adalah dengan menggunakan cara mencoblos atau
atau mencontreng atau memberikan tanda lain pada surat suaga ya
mencantumkan nomor, gambar dan nama calon Ké&patkpung Akan tetapi
dengan mengikuti perkembangan yang memanfaatkan teknologi di berbagai
bidang, dengan hadirnya konsep pemilihan secaraoting dalam
implementasinya mengubah tata cara dalam penygdeagn pemilihan
secara konvensional untuk menjadi modern.

Menurut Kersting dan Baldersheims;voting dapat diartikan sebagai
menggunakan hak pilih dalam sebuah pemilihan yang didukung oleh alat
elektronik. Sedangkan menurut badan pengkajian dan penggarba
teknologi (BPPT)E-voting merupakan sebuah sistem yang memanfaatkan
perangkat elektronik dan mengolah informasi digital untuk membuat surat

suara, memberikan suara, menghitung perolehan suara, mengirim hasil

*Wahab, ATujuan penerapaan Programo (Jakarta:

®Septianningsih dan Fildza Jiharani, AEfektivi
Indonesia ditinjau dari Norma dan Etikaveo t i INREPENDEN4 no 1 (April 2023): h. 25,
http:/jurnal.umj.ac.id/index.php/independen.



40

perolehan suara, menayangkan ropghan suara, memelihara dan
menghasilkan jejak audit.

Berdasarkan pasal 85 ayat (2a) undandang No. 10 tahun 2016
menyebutkan bahwaPemberian suara secara elektronik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan dengaempertimbangkan
kesigpan Pemerintah Daeratari segi infrastruktur dan kesiapan masyarakat
berdasarkan prinsip efisiensi dan muflaRelaksanaan pada Pemilihan
KepalaKampungDengan Sistem &oting Di Kampung Wates Kecamatan
Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah ini dieaia sesuai dengan
adanya Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 01 Tahun
2022 TentandPerubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah
Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemilihan Kepala Kampuggrta adanya
Peraturan bupati nomor 30 tahun 20&htang Tata Cara Pemilihan Kepala
Kampung, Dalam Bab VI Pemilihan Kepala Kampung Secara Elekt(&nik
Voting)° dan Secara Teknis Telah Dijelaskan Di Dalam Keputusan Bupati
Lampung TengalNomor: 380/KPTS/ D.a. VI1.13 /2022.

Pemerintah Kabupaten Lampuniengah menggelar acamimulasi
Pemilihan Kepal&ampungSecaré&-Voting Di Kabupaten Lampung Tengah
bertempat di Balai Kampung Wates pada hari Jumat 25 Maret 2022. Dalam

kesempatan tersebut hadir Bupati Lampung Tengah, Dirjen Bina

"Pab a | S. Al paridji, APel aksanaan Pemil i han
Desa Babakan Kecamatan Cisaeng Menurut Peraturan Bupati Bogor No. 41 Tahun 2016." h. 54
55.
Bdi vi si hukum dan humas, Aundang undang pemil:@
® Peraturan daerah kabupaten lampung tengah nomor 01 tahun 2022 Tentang Pemilihan
Kepala Kampung
1% peraturan bupati nomor 30 tahun 2022 tentang tata cara pemilihan kepala kampung
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Pemerintahan Desa Kemdah Dalam Negeri Republik Indonesia,
Forkopimda, Sekda, Para Kepala Perangkat Daerah, Para Camat Serta Tamu
Undangarnt?

Dirjen Bina Pemerintahan Desa Kementrian Dalam Negeri Dr.
Yusharto Huntoyungo, M.Pd. mengatakan program ini merupakan terobosan
yang tehdh digagas di tahun 2012 dan diaplikasikan di tahun 2013 saat ini
diaplikasikan di 11 privinsi, 17 kabupaten dan 981 pilkades diseluruh
indonesia® Sementara itu Bupati Lampung Tengah Bapak Musa Ahmad
mengapresiasi terobosan tersebut.

Sehingga penerapaistem e-voting dalam penyelenggaraan pemilihan
kepala desa di kampung wates bermula karena adanya program dari
Kemendagri lalu turun ke Pemberdayaan Masyarakat Kampung dan disetujui
oleh Bupati lalu turun ke Kecamatan, BPD/BPK, PPS dan KiR&Spung
Untuk Lampung Tengah yang sudah melaksanakan pemilihan dengan sistem
e-voting sebanyak 5 kampung, dimana salah satunya adalah Kampung
Wates'®

Salah satu yang menjadi alasan Kampung Wates melaksanakan
Pemilihan Kepald&ampungdengan sistera-voting karenakampungtersebut
sudah menjalankan prograsmart villagedan rawan konflik hamunyang

melatar belakangi dilakukannya sistesvoting dalam Pemilihan Kepala

“"#wWawancara dengan bapak maulana |l udfi siswanod

desa kamp Navgmber2022 s, 0

12 https://diskominfotik.lampungtengahkab.go.id/post/beritaAgamerintafkabupaten
lampungtengahmenggelaracarasimulastpilkakam-secarae-voting.html, Diakses pada tanggal
22 November 2023.

Y“Awawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Si swan

Kepala Desa Kampung Wates, November 2023.0
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Kampung Di Kabupaten Lampung Tengah Kampung Wates Kecamatan Bumi
Ratu Nuban karena kami mengikuti PeratuRemerintah dalam mengikuti
perkembangan teknologi di era digitalisasi lalu melihat dari efisiensi dan
efektivitas sistene-voting**

Dalam Pemilihan kepal&ampungterdapatpetugas untuk membantu
penyiapan sistem dalam pemilihan kepkdempungsecara elgkonik yang
dibagi menjadi dua, yaitu Tim Teknis Utama yargglanjutnya disingkat
TTU dan Tim Teknis Lapangan yasglanjutnyadisingkat TTL Tim Teknis
Lapangan merupakan tim teknis yang membantu ketugasan KPPS atau dalam
penyelenggaraan pemungutan swdaa penghitungan suara secara elektronik
di TPS, sedangkan Tim Teknis Utama merupakan tim teknis yang membantu
ketugasan Panitia Pemilihan Tingkat desa dalam penyiapan sistem pemilihan
kepalakampungsecara elektronik’

Proses pembentukan panitia penahhdibentuk oleh panitia kampung,

di kampung wates sendiri terdapat 8 dusun dan dalam pemilihan dibagi
menjadi 6 tps masinmasing terdiri dari 5 orang panitia kampung dan 2 dari
pihak linmas dengan dibantu oleh tteknisutama dan tim teknis lapangan,
disetiap tps terdapat satu tim teknis lapangan, untuk tim teknis utama di
kampung wates diterjunkan dua orang.

Dalam pembentukannya untuk tim teknis utama dan tim teknis
lapangan dipilih langsung oleh Kabupaten, dan untuk tim teknis lapangan

terdiri dari enan orang yang di diambil dari maskmgasing kampung yang

14 bid.
15 | bid.
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mampu dibidang teknologi. Tim Teknis Utama dan fiieknis Lapangan
sebelum pelasanaan tugasnya, terlebih mengikuti pelatihan penggunaan
sistem pemilihan kepal&kampung secara elektronik dari lembagaang
berwenand?®

Untuk tim teknis lapangan di bimtek langsung oleh tim ttu selama 3
hari. Setelah terbentuk panitia tersebut, kemudian heberapa kali
pertemuan di kabupaten, setelah itu lalu di buatkan SK. Untuk panitia tingkat
kampung (KPPS) dibentukedgan surat keputusan BPK, sedangkan untuk
SK tim teknis utama dan tim teknis lapangan di bentuk dengan Keputusan
Bupati’’

Panitia dalam Pemilihan Kepala Desa dengan menggursigigme-
voting di Kampung Wates di setiap TPS hanya membutuhkan 8 orang yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.3

Susunan Panitia Pemilihan Kepala Desa Kampung Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban Tahun 2022

No Nama Jabatan
1 | Drs. H. Dasio Priambodo Ketua
2 | Drs. Didik Purwanto Wakil Ketua
3 | Aida Fitriani Sekertaris
4 | Emsiati Anggota
5 | Liana Safitri Anggota
®SK Keputusan Bupati Lampung Tengah.: Nomor

Pelaksanaan Pemilihan Kepala Kampung
17 i
Ibid.
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Tabel 4.4

KPPS Pada TPS 1
No Nama Jabatan
1 | Maulana Ludfi Siswand Ketua KPPS
2 | Aida Ayu Nestiana Petugas verifikasi
3 | Krisnanda Rexi Putri. D Petugas Generator
4 | Cahyono Petugas Bilik Tps Dan Kotak Barcog
5 | Sawiri Petugas Bik Dan Petugas Tinta
6 | Fadhil Figo Ahmad. F Tim Teknis Lapangan
7 | Susilowati Menjaga Keamanan
8 | Agus Suprianto Menjaga Keamanan

Kriteria untuk menjadi panitia tingkat dalam pemilihan kepalapung
sendiri yaitu yang paham tentang komputer namunk tisemua hanya
diambil beberapa lalu yang lainnya umifinBerbeda dengan panitia tim
teknis utama dan tim teknis lapangan yang memiliki pengetahuan mengenai
teknologi informasi dan mampu mengoperasionalkan komputer dan /atau
memiliki keahlian khusus dalamlpk&sanaan pemilihan kepdtampung?®

Pendaftaran bakal calon kepatampungdi kampung wates yaitu
dengan cara pendaftarannya sendiri datang ke Balai Kampung Wates untuk
menemui panitia. Penetapan Keplampungdi Kampung Wates tidak ada
tes tertulis dartidak menggunakan seleksi yang ketat, yang penting telah
memenuhi persyaratan administrasi yang ditentukan oleh Kabupaten lalu
ketika berkas sudah masuk dan diseleksi lengkap maka dapat dinyatakan lolos
secara administrasi, setelah itu dilakukan satu kapat pleno untuk
menentukan nomor undian calon kepkd#npungoleh panitia pemilihan di

hadapan para calon atau saksi yang diberi kuasa secara tertulis oleh calon

“fAwawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Si swan
Kepala Desa Kampung Wates, November 2023.0
YSK Keputusan Bupati LampubaV.IBe¢2023aéntang No mor

Pelaksanaan Pemilihan Kepala Kampung
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Masa kampanye yang dibutuhkan hanya tiga hari dan dilakukan secara
terbuka?

Penentuan dapenetapan daftar pemilin (DPT) melihat dari data disduk
capil dan melihat unggahan dimart village kampung karena semua
penduduk kampung melalui kartu keluarga sudah di input dan dimasukkan ke
smart villagedan juga selalu di update setiap minggufly@nart village
merupakan istilah dengan artian desa cerdas jadi smart village itu desa yang
mampu atau yang memiliki daya dukung, kapasitas, dan daya saing dalam
memanfaatkan sumber dayanya dengan cara melalui pemanfaatan IPTEK
serta pendayagunaan kearifakdbuntuk kesejahteraan, kemajuan desa dan
peningkatan taraf hidup masyarakat dengan melibatkan segenap unsur desa.

Smart village terjadi karena adanya janji gubernur dan wakil gubernur
yang ke30 yaitu dimana untuk meningkatkan literasi internet daanaw
perpustakaan bagi warga kampung, memfasilitasi digitalisasi administrasi
desa, e-partisipations dengan melibatkan masyarakat hingga pelosok
perdesaan dan itu diwujudkan dalam Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun
2019 Tentang RPJNB Provinsi Lampung.

Smat village dituangkan kedalam sistem yang dibuat oleh komunitas
open SID yaitu sistem informasi desa. untuk dapat membuoiat village

tersebut maka bisa di akses di website SID Kampung Wates atau mrealui link

“fFWawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Si swan

Kepala Desa Kampung Wates, November 2023.0
21 i
Ibid.
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https://wates.lampungtengah.des&?itintuk penetapan DPT pada waktu itu
ada sesi pertemuan seluruh calon kepala kampung dan panitia untuk
menetapkan jumlah DPT dengan jumlah 3033 fiva.

Pasca pemilihan selesai maka di kumpulkan di balai kampung, masing
masing saksi diberi arahan bagaimanapun hasi@yus siap menerima, dan
hasil perhitungan setelah di print, maka saksi tanda tangan dan selesai. Tidak
ada gugatan dari maskmgasing calon, saksi, dan tim sukses. Alhamdulillah
dalam pemilihan menggunakan sistenvoting ini berjalan dengan kondusif
dan sesuai harapan.

Sebelum tiba masa pemilihan dengan sisteratingtim penyelenggara
pemilihan kepal&kampungmelakukan sosialisasi terkaitsteme-voting bagi
kampung yang melaksanakan sistem tersebut sosialisasi di lakukan selama 20
hari. Di kampung/Nates sendiri terdiri dari 8 dusun sosialisasi di setiap dusun
dilakukan 1 kali pertemuan, namun jika terdapat masyarakat yang belum
faham dan masih bingung terutama untuk kalangan lanjut usia maka akan
diberi arahan kembali dan diperkenankan untuk mengamitia pemilihhan
di balai kampung?

Dengan adanya metode pemilihan secaxeting maka perlu diatur
mekanismenya secara jelas. Mekanisme pemberian suara dengan
menggunakan alat pemungutan suara secara elekt(emiting) adalah

berikut :

A Wa wa nc ar apaklLehurgHamariksaalaya, selaku Kepala Tim Teknis Utama Lampung

Tengah, Desember 2023, 0.
“AWawancara dengan Bapak Maul ana Ludf.i Si swandi
Desa Kampung Wates, November 2023.0

24 | pid.
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. Pemilih daang ke lokasi TPS

. Pemilih masuk ke dalam TPS lewat pintu masuk kemudian menyerahkan
undangan atau-KTP kepada petugas verifikasi

. Petugas verifikasi meneliti surat undangan dan mencocokan dengan
DPT serta memastikan bahwa yang bersangkutan merupekatih sah
belum menggunakan hak memilih

. Petugas pemungutan suara memberi tanda pada undangan dan nama
pemilih dalam DPT yang baru hadir sebagai keterangan pemilih telah
hadir menggunakan hak memilih

. Pemilih mendapatkasmart card dari petugas generatantuk digunakan
sebagai alat untuk menampilkan kartu suara elektronik

. Pemilih lanjut usia, penyandang cacat jasmani, atau sedang dalam
keadaan sakit yang hadir di tps dan tidak dapat menggunakan pilihnya
sendiri dapat dibantu oleh seorang anggota kelugiga tidak ada
anggota keluarga maka akan dibantu oleh anggota kppps dengan
disaksikan oleh dua orang dari saksi calon kepaapung dan
dituangkan dalam berita acara.

. Pemilih menunggu di tempat yang telah disediakan apabila keadaan harus
antri

. Pemilihmenuju ke bilik suara dengan membasmaart card

. Pemilih memasukarsmart card ke card reader atau dapat dibantu

petugas bilik suara
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10. Setelahsmart carddimasukkan kecard readerakan tampil kartu suara
elektronik berupa tanda gambar calon dalam layar moy#og ada
didalam bilik suara

11 Setelah muncul tanda gambar calon pada monitor, pemilih menyentuh
satu kali pada salah satu tanda gambar calon yang menjadi pilihannya

12. Setelah tanda gambar calon disentuh, maka pada layar monitor muncul
lembar konfirmasi berpa tuli san AYAO dan tanda
kotak dan tulisan ATI DAKO dan tanda
untuk memastikan pilihan sudah benar atau pilihan belum benar Jika
pilihan sudah benar, Pemilih menyent
tanda wara hijau dalam kotak dan jika belum benar menyentuh tepat
pada tulisan ATI DAKO dan tanda fAX0 wa

13Ji ka Pemilih menyentuh tulisan AYAO0O d
maka akan keluar lembar struk sebagai bukti pemilih telah menggunakan
hak memilih

14Ji ka pemilih menyentuh tulisan ATI DAI
dalam kotak, maka layar akan kembali ke tanda gambar calon untuk
memberi kesempatan Pemilih menentukan pilihannya

15. Pemilih yang telah menggunakan hak memilih keldkri bilik
suara dengan membawa lembar struk barcode dan menyersinkan
card kepada petugas pemungutan suara untuk digenerik ulang

16. Pemilih memasukkan lembar struk barcode kedalam kotak suara atau

audit yang telah disediakan Panitia Pemilihan
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17. Pemilih menuju pintu keluar yang telah disediakan Panitia Pemilihan

18. Sebelum keluar pemilih wajib mencelupkan salah satu jari ke tinta yang
disiapkan Panitia Pemilihan sebagai tanda telah menggunakan hak
pilihnya.

19. Seluruh hasil pemilihan akan langsungpteses atau terhitung secara
otomatis ke dalam komputét.

Dalam pemungutan suara Pemilih Kepdampung dilaksanakan
secara serentak dalam satu hari, sistem pemilihan secara elektronik dilakukan
melalui kerjasama antara Pemerintah Daerah Kabupaten Lanimngah
Dengan Lembaga/instansi Pemerintah Atau Lembaga Non Pemerintah,
Kampung yang melaksanakan sistem Pemilihan KegHlampung secara
elektronik ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pemungutan suara dimulai pukul 07.00 wib sampai dengan 13.00 wib,
apabilapemungutan suara telah mencapai batas waktu yang telah ditentukan,
maka pemungutan suara ditutup dan dilanjutkan perhitungan suara, setelah
pemungutan suara ditutup, maka dibuatkan berita acara yang ditanda tangani
ketua dan sekurarigurangnya dua oranghggota KPPS serta dapat ditanda
tangani oleh saksi calon, setelah berita acara pemungutan suara
ditandatangani, ketua kpps memberikan penjelasan kembali mengenai
mekanisme perhitungan suafa.

Kelebihan dan kelemahan sisteeavoting kelebihannya itu lebih

praktis, tidak membutuhkan waktu yang lama, lebih hemat biaya dan tidak

% SK Keputusan Bupati ampung Tengah. : Nomor 380/ KPTS/ D. i
Pelaksanaan Pemilihan Kepala Kampung
26 |
Ibid.
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membutuhkan banyak panitia sehingga dapat dikatakan lebih efektif dan
efisien. Sedangkan untuk kelemahanrbyjaa mengalamitroubleshooting
seperti tibatiba listrik down, alat print oumenumpuk sehingga tidak keluar
struk barcode. Namun alhamdulillah hal tersebut dapat diatasi dengan cepat
dan kembali seperti semula tanpa harus mengulang darf awal.

Dalam pelaksanaan Pemilihan Kep#&ampungdi Kampung Wates
dengan menggunakan sistenvoting Kabupaten telah bekerjasama dengan
PT BRIN. Karena PT BRIN adalah milik BUMN jadi Kabupaten bekerjasama
dengan BUMN karena untuk menjaga kelegalan. Jadi segala peralatan
voting itu semua dari PT BRIN dengan cara sewa, sedangkatn untuk atk dan
lain-lain dari Kabupatef®

Dalam PenerapaRemilihan Kepala Kampundengan sistene-voting
dilaksanakan secaserentakpada24 Agustus2022. Total ada82 Desadari
27 Kecamatan,5 Kampung dilakukan secaraelektronik dan 77 kampung
masih dilakukan secaramanual salah satunya yaitukampung Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban. Terdapat lima calon kepala kampung
diantarannya vyaitu, Bapak Suhendi Nomor Urut Satu, Bapak Wahyu Bintoro
Nomor Urut Dua, Bapak Mugiarto Nomor Urut Tiga, Bapak Albet Pratama

Nomor Urut Enpat Dan Bapak Deni Apriyanto Nomor Urut Lima. Dari

““fwWawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Si swan

Kepala Desa Kampung Wates, November 2023.0
ZAwWawancara dengan b aapaasdelaku Kepalar TimHT@kmis dtamak s a
Lampung Tengah, November 2023, 0
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kelima calon tersebut yang memperoleh suara terbanyak adalah Bapak Deni
Apriyanto Nomor Urut Lima yang memperoleh 992 sifara.

C. Analisis Penerapan Asas Kerahasiaan Terhadap SisteE-Voting Dalam
Pemilihan Kepala Kampung Di Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu
Nuban

PenyelenggaraarPemilihan Kepala Desa diatur dengan Keputusan
Menteri Desa Nomor 112 Tahun 2014, sebagaimanadiubah dengan
Pemilihan Kepala Desa Nomor 72 Tahun 2020. Pasal 1 angka 5
menyebutkan Pdimilihan kepala desa adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat
di desa dalam rangka memilih kepala desa yang besifat langsung, umum,
bebas, r ahas ' ®elaksanage-uoting ghdarpendlidan Kepala
Kampung Di Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nubaerkaitan
dengan asaasas pemilihan demokrasi. Pemerintah mempunyai legitimasi
mengenai pemilihan demokratis termasuk saat pelaksanaan pemilihan kepala
kampung dkampung wates kecamatan bumi ratu nueaoting yang sudah
memenuhi asaasas pemilihan sah satunya asas rahadia.

Asas Rahasia berarti hak suara yang diberikan oleh masyarakat
kampungwates yang memilih bersifat rahasia tanpa diketahui oleh siapapun
termasuk panitia pemilihan kepala desa di Kampung Wates Kecamatan Bumi

Ratu Nuban Kabupatdrampung Tengah yang telah memenuhi asas rahasia

®fwWawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Siswan
Kepala Desa Kampung Wates, November 2023.0

®APeraturan Menteri Dalam Negeri Republik I nd
Pemilihan Kepala Desa, .0

Ppamungkas, Sukimin, Dan Nuswant o, ifPener apan

Asas Luber Dan Jurdil Dalam Pemilihan Kepala Desa Di Desa Bendosari Kecamatan Sawit
Kabupaten Boyolali.o
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dalam sistene-voting Pada sistem manual biasanya keterjagaan rahasia suara
terdapat pada bilik suara yang tertutup, sedangkan pada Pilkakam Wates
dengan sistene- voting keterjagaan rahasianya terdapabilik atau ruang
pemungutan suara dengan sistem kompfter.

Perangkat-voting tersebut juga menyimpan data pemilih dalsmmart
card yang telah disediakan pada generator secara random tanpa terdapat data
pemilih. Pada sistene-voting dapat menunjang asasrikhasiaan karena
kecanggihan sistem dalam menjaga data suara yang telah terinput tanpa dapat
diketahui pihak manapufi.

Untuk dapat menjaga asas kerahasiaan dalam pemilihan kepala
kampung dengan menggunakan sistem elektronik mereka menggunakan
sisteme-vating secaraoffline karena jika dilakukan secarmline khawatir
terjadi hacker yang menimbulkan kerahasiaan pemilih yang tidak terjamin
jadi untuk memanipulasi suara atau mungkin kecurangan metdohe itu
sangat bisa, tapi jika dilakukan secaffline itu tidak bisa karena, hanya
terfokus di satu server dan servernya itu hanya ada di TPS. Kalaupun orang
yang ingin mengambil datanya harus memakai colok kabelan sehingga
otomatis dia harus berada di dalam PPS.

Dalam pemilihan kepal&kampung dengan mengunakan sistene-
votingtelah menggunakan sistdmarcodeuntuk menjaga asas kerahasian dan

keamanan pemilih agar pilihannya tidak diketahui oleh orang lain dan

32 | pid.
33 | bid.

¥Awawancara dengan Bapak L upalaTim FeknistUmma k s a

Lampung Tengah, November 2023, 0.

Jay
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barcode tersebut tidak bisa discan untuk melihat siapa memilih siapa namun
di dalambarcodetersebut jika discan hanya berisi data calon kepala kampung
bukan data pemiliih. Karena dalam barcode tersebut tidak akan terlihat siapa
memilih siapa yang jelas nama dari calon kepala kampung sudah t&rpilih.

Dalam pemilihan akan keluar strusarcode dan aka dimasukan
kedalam kotak audit atau kotak suara. Didalam sidiemnodeselain tidak
dapat discan untuk melihat siapa memilih siapa kotak yang lenisode
tersebut tidak boleh dibuka setelah pemilihan dengan sisgtemting
meskipun dari pihak panitikabupaten yang meminta kecuali, apabila terjadi
gugatan dari salah satu calon kegampungyang tidak terima dengan hasil
suara yang di dapatkan maka penggugat akan diberikan waktu selama 1x24
jam untuk melayangkan gugatan dan itu harus di PengadisyerNdan
Kejaksaan. Maka untuk buka kotddkarcode harus sesuai perintah dari
Pengadilar®

Dalam Pemilihan Kepala Kampung dengan sisemoting terdapat
panitia tim teknis lapangan yang akan membantu ketika terjadi kendala atau
troubleshooting. Tugas dann teknis lapangan yaitu membuka dan menutup
sistem e-voting dengan cara login menggunakgassword yang telah
ditentukan oleh kabupaten dan hanya tim teknis lapangan yang mengetahui
itu, begitupun ketika menutup aplikasi pemungutan di semua mesin dengan
menggunakarmpasswordyang telah diberikan, belum dilakukan pengitungan

suara, para calon kepala desa ditawari apakah akan mengikuti proses

35 | bid.
38 | bid.
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perhitungan atau memberikan kuasa pada saksi calon. Penghitungan suara
dilakukan di TPS oleh panitia pemilihan dahatliri oleh saksi calon, panitia
pemilihan kepala desa dan warga masyarakat.

Penghitungan dilakukan dengan menek:
akan menampilkan hasil perolehan suara dari masegjng kandidat. Hasil
perolehan suara dicetak sebagai BA HaB#mungutan Suara dengan
ditandatangani oleh ketua, sekretaris,dan salah satu anggota panitia pemilihan
beserta 3 orang saksi calon di TPS.

Lalu tim teknis lapangan kembali memindahkan data yang ada didalam
komputer tersebut kedalam flasdish setelah tdgbikan maka data yang ada
di perangkat komputer akan di hapus dan di netralkan seperti semula. Ketika
terjadi kendala atau troubleshooting tim teknis lapangan yang bertugas
memperbaiki kendala tersebut dan masuk kedalam tps dengan syarat harus
mendapat pémntah dan izin dari Ketua Kpps dan disetujui oleh lima saksi dan
dibuatkan berita acara, setelah itu baru tim teknis lapangan masuk dan mulai
memperbaiki sistem yang terjadi kendala terséb@tan nantinya flasdish
dan kotakbarcodesetelah memilih akan skrahkan di Kabupaten sebagai
tanda bukti secara fisik.

Hal ini dapat menjadi peraturan yang ketat untuk dapat masuk kedalam
TPS, jadi yang boleh masuk kedalam tps hanyalah tim teknis lapangan itupun
harus mengikuti persyaratan yang telah ditentukani@eak sembarang orang

bisa masuk dan ketika terjadi kendala tidak perlu khawatir bahwa pilihannya

% A wlwancara dengan Bapak Fadhil Figo selaku anggota Tim Teknis Lapangan,

November 2023, 0.
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akan hilang dan harus mengulang dari awal karena suara hasil setelah
memilih akan tersimpan secara otomatis.

Untuk melihat bagaimana penerapan asas kerahatgg@adap sistem
e-voting dalam Pemilihan Kepal&ampungpeneliti menggunakan kusioner
untuk melihat tanggapan masyarakat Kampung Wates terkait hadirnya sistem
e-voting dalam Pemilihan Kepal&ampung Menurut data yang peneliti
terima mulai dari usia 19ahun 58 tahun mereka menunjukkasvoting
cukup membantu dan menjadi alternatif yang lebih praktis dan lebih modern
dalam pemilihan bisa dengan mudah dipahami oleh masyarakat serta secara
keamanan mereka mengatakan cukup terjaga dan rahasia.

Namun ada Heerapa warga kampung wates yang mengeluh terkait
mekanisme pemilihan dengan sisterioting terutama untuk kalangan usia
70 keatas sulit untuk memahami karena kurang mengerti dalam bidang
teknologi dan ketika dalam pemilihan mereka harus mendapat dampingan
untuk membantu dalam proses pemilihan secanaiag.

Namun hal itu tidak perlu di khawatrikan akan merusak penerapan
kerahasian terhadap sistenvoting dalam pemilihan karena hal itu sudah di
jelaskan di dalam Keputusan Bupbfimpung TengahNomor : 380/KPTS/

D.a. VI.13 /2022 Tentang Tata Cara Pemilihan Dengan Sigéroting
Bahwasanny&emilih lanjut usia, penyandang cacat jasmani, atau sedang
dalam keadaan sakit yang hadir di tps dan tidak dapat menggunakan pilihnya

sendiri dapat dibantu oleh saag anggota keluarga, jika tidak ada anggota

38 | bid.
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keluarga maka akan dibantu oleh anggota kpps dengan disaksikan oleh 2
orang dari saksi calon kepadampungdan dituangkan dalam berita acara.

Untuk panitia pemilihan kepala kampung sebelumnya telah di
sumpahlgnji oleh KPU untuk menjalankan tugas sebagai panitia dalam
pemilihan kepala kampung sehingga dalam menjalankannnya sudah
mengetahui apa saja yang menjadi tanggung jawatnya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwasannya penerapan asas
kerahasiaan terhag sisteme-voting dalam pemilihan kepala kampung di
kampung wates kecamatan bumi ratu nuban untuk sisteating dalam
menjaga penerapan kerahasiaan dapat dikatakan cukup mampu dalam
menerapkan asas kerahasiaan dan keamanan dalam pemilihan, namun dalam
menjaga asas kerahasiaan ketika memilih calon kepala kampung untuk
masyarakat yang lanjut usia maka perlunya pendampingan dalam pemilihan
karena usia yang tidak memungkinkan mengerti terkait teknologi, sehingga
itulah yang dikhawatirkan akan merusak dagn@rapan asas kerahasiaan
dalam pemilihan.

Namun hal itu dapat diatasi dan meminimalisir untuk tetap menjaga
keamanan pemilih. Lalu melihat efisiensi dari sistem tersebut sangat
membantu dan meminimalisir kecurangan dalam pemilihan maupun dalam
perhitungansuara. Melihat dari sistemwdting yang cukup memadai dalam
sistemnya karena telah dirancang semaksimal mungkin agar sistetimge

layak untuk digunakan sesuia peraturan perundaigngan yang berlaku.

39 ~

i Wawancara dengan Bapak Maulana Ludfi Si swandi

Desa Kampung Wates, November 2023.0
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Kampung wates sendiri tenyata sudah mulai metigda digitalisasi

untuk kemajuan kampungnya, melihat data statistik yang menunjukkan
banyaknya masyarakat kampung wates secara kesuluruhan, banyak
masyarakat yang menempuh pendidikan sampai ke jenjang universitas,
banyaknya pekerja pns, untuk wilayah puenbilang berada di pusat kota
wates sehingga untuk dapat menerapkan akses digitalisasi tentunya sangat
memungkinkan namun berbeda dengan kalangan yang lanjut usia karena
keterbatasan dalam memahami terkait teknologi sehingga hal ini masih perlu

dilakukamya solusi untuk kedepannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dapatdisimpulkan bahwa :

Penerapan asas kerahasiaan terhadap sesteting dalam Pemilihan
Kepala Desa Kampun@/ates Kecamatan Bumi Ratu Nuban dapat dikatakan
cukup dalam menjaga asas demokrasi yakni asas langsung, umum, bebas,
rahasia, jujur dan adil (luber jurdil) yang salah satunya pada asas kerahasiaan
dalam pemilihan

Dalam perkembangan teknolodigitalisesi tentunya ini cukup bagus
untuk diterapakan. Namun untuk kalangan lanjut usia perlu adanya solusi atau
alternatif dalammelakukan pemilihamengan menggunakan sistenvoting
khawatir akan merusak penerapan kerahasiaan dalam penséhangga
belum seara menyeluruh dapat dikatakan aman untuk menjaga kerahasian
dalam pemilihan.

Pemilihan parlamen dengan sisteraoting dengan tetap menjaga asas
langsung umum, bebas, rahasia, jujur dan adil telah ditetapkan pada putusan
MK 147/PUUVII/2009 Pasal 88 yag menyatakan: menggunakan metede
voting dengan syarat kumulatif yakni tidak melanggar asas langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur dan adil.

Telah sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah

Nomor 01 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas PeraDaarah Kabupaten
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Lampung Tengah Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemilihan Kepala Kampung
dan Peraturan bupati nomor 30 tahun 2022 tentang tata cara pemilihan kepala
kampung.Serta mengikuti Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun
2020 pada pasal 1 angka bahwasannya pemilihan kepala desa bersifat
langsung,umum,bebas,rahasia,jujur dan adil.

Selanjutnya Berdasarkan pasal 85 ayat (2a) undadgng No. 10
tahun 2016 menyebutkan bahwa, Pemberian suara secara elektronik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) thutu dilakukan dengan
mempertimbangkan kesiapan Pemerintah Daerah dari segi infrastruktur dan

kesiapan masyarakat berdasarkan prinsip efisiensi dan mudabh.

. Saran

Berangkat dari analisis pelaksanaan pemilihan kepala kampung dengan
sistem e-voting dan dampknya tersebut terdapat beberapa saran yang
sebaiknya dilakukan, yakni :

Kepada pihak panitia penyelenggara pemilihan kepala kampung di
kampung wates agar mempersiapkan segala sesuatu dalam pelaksanaan sistem
e-voting dalam pemilihan kepala kampung kardra ini merupakan sistem
yang baru pertama kali diterapkan dan harus memepertimbangkan atau
mencari alternatif dalam pemilihan secaraoting khususnya untuk kalangan
lanjut usia yang tidak faham dibidang teknologi akan merasa kesulitan dan
bingung ketikamelakukan pemilihan sehingga khawatir penerapan kerhasiaan

tidak dapat dijaga.
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Kepada pihak tim teknis lapangan yang bertugas dalam pemilihan
Kepala Desa Kampung Wates sebaiknya lebih mempersiapkan perangkat
voting dan mengeceknya kembali supaya padat sperangkate-voting
digunakan tidak terjadirouble ataueror seperti pada saat pemilihan Kepala
Desa di kampung wates ketika berlangsung, sehingga tidak mengganggu
proses pemilihan.

Perlu adanya pemeretaan infrastruktur TIK di Indonesia secara
keseluuhan. Agar terjadi penyebaran literasi di masyarakat terkait dengan
pemanfaatan teknologi. Terakhir, perihal efisiensi dajika e-voting
didorong untuk menjadi sistem pemilihan secara nagiopeflu dilakukan
kajian yang bersifat komprehensif agar biagagy dikeluarkan dapat dihemat
untuk jangka panjang. Terutama terkait sistem pengadaan dan pengelolaan

alat, penyimpanan, perawatan, dan distribusi alat yang lebih optimal.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENERAPAN ASAS KERAHASIAAN TERHADAP
SISTEM E-VOTING DALAM PEMILIHAN KEPALA KAMPUNG
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
(Studi Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban)

A. Wawancara
1. Wawancara dengan panitia ketua kpps

a. Menga@m memilih untuk menggunakan sisterrvating ini dalam
pemilihan calon kepala kampung?

b. Bagaimanakah proses pembentukan panitia pemilihan kepala kampung
Jelaskan proses dan tahapan dari awal pendaftaran calon sampai
dengan pemungutan suara, berikut dengaat apa saja yang
digunakan dalam pemilihan kepala kampung dengan sistarting
1) Siapa yang menjadi panitia? Berapa orang? Apa kriteriannya?

2) Pendaftaran bakal calon kepala kampung

3) Proses seleksi bakal calon kepala kampung

4) Penetapan kepala kampung

5) Masa kampnye

6) Penentuan daftar pemilih tetap (DPT)

7) Penetapan daftar pemilih tetap (DPT)

8) Pasca pencoblosan

9) Apakah ada keberatan dari calon kepala kampung yang kalah

10)Bila ada calon yang kalah keberatan dengan kekalahannya
bagaiamana cara menyelesaikannya?

c. Apa yang dakukan panitia kpps untuk menjaga ketertiban saat
pelaksaanaan pemilihan kepala kampung dengan sisterting agar
pemilihan tetep berjalan sesuai koridor demokrasi subtansial?

d. Apakah terdapat aturan seperti peraturan bupati atau peraturan desa
yang mengtur mengenai cara pemilihan kepala kampung?

e. Apakah sistem -woting ini sudah berjalan dengan baik seperti yang

diharapkan?



2. Wawancara dengan panitia kepala tim teknis utama

a. Apakah proses pelaksanaan sistewotng dalam pilkakam dilakukan
secara online ati offline? dan apa tujuannya?

b. Bagaimanamekanismepenghitungan dan rekapitulasi suara secara
elektronik?

c. Bagaimana proses sistemveting dalam menjamin keamanan pemilih
sehingga pilihannya tidak dapat diketahui oleh pihak lain?

d. Kenapa diakhir pemilihakeluar barcode yang dijadikan tanda bukti
bahwa sudah memilih? lalu bagaimana dengan keamanan pemilih
nantinya jika barcode tersebut dapat discan?

3. Wawancara dengan panitia tim teknis lapangan

a. Apa saja tugas yang dilakukan panitia tim teknis lapangan dalam
pemilihan pilkakam?

b. Apa yang dilakukan panitia tim teknis lapangan apabila terjadi
troubleshooting?

4. Wawancara melalui kusioner terhadap masyarakat kampung wates tentang
pelaksanaan pilkakam dengan menggunakan sistestire

a. Bagaimana pendapat bapak/ibantang adanya pemilihan kepala
kampung dengan menggunakan sistevoting?

b. Apakah pemilihan dengan sistervating ini sudah bisa dipahamai
oleh masyarakat?

c. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang jaminanan keamanan dan
kerahasian suara pemilih dalam pilkakdemgan menggunakan sistem

e-voting?

B. Dokumentasi
1. Biografi Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban
a. Profil kampung
b. Jumlah penduduk
2. Peralatan Sistem-KEoting Serta BerkaBerkas Susunan Kepanitiaan

a. Tampilan AplikasiE-voting



b. Proses Pemberian Suara Secara Elektronik

c. Hasil pilkakam kampung wates tahun 2022

d. Sk panitia pilkakam dengan menggunakan e-vofing

e. Berita acara pelaksanaan pilkakam dengan menggunakan e-voting

3. Regulasi Tentang Penerapan E-Voting Di Kabupaten Lampung Tengah

a. Peraturan daerah kabupaten lampung tengah nomor 01 tahun 2022
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Tengah Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Pemilihan Kepala Kampung

b. Peraturan bupati nomor 30 tahun 2022 tentang tata cara pemilihan

kepala kampung secara elektronik

Mengetahui, Metro,0\ November 2023
Pembijmbing, Peneliti,

gy

Lyana Allawiyah
NIDN. 1988(8101054 NPM. 2002032009




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
' l Jalan K|, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296, Website; www.syariah. metrouniv.ac.id; e-mail: syariah lain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-1797/In.28/D.1/TL.00/11/2023 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA KAMPUNG WATES
Perihal :IZIN RESEARCH di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1796/In.28/D.1/TL.01/11/2023,
tanggal 13 November 2023 atas nama saudara:

Nama . Lyana Allawiyah

NPM . 2002032009

Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan ~: Hukum Tata Negara Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA KAMPUNG WATES bahwa
Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di KAMPUNG
WATES, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “PENERAPAN ASAS KERAHASIAAN TERHADAP
SISTEM E-VOTING DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA KABUPATEN LAMPUNG
TENGAH (STUDI KASUS KAMPUNG WATES KECAMATAN BUMI RATU NUBAN)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalafnu'alalkum Wr. Wb.

Metro, 13 November 2023
Wakil Dekan Akademik dan

I et

Elfa Murdiana M.Hum.
NIP 19801206 200801 2 010



8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.syariah.metrouniv.ac.id, e-mai: syanah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-1796/In.28/D.1/TL.01/11/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro,
mefugaskan kepada saudara:

Nama . Lyana Allawiyah
NPM . 2002032009
Semester . 7 (Tujuh)
Jurusan . Hukum Tata Negara Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di KAMPUNG WATES, guna mengumpulkan

data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENERAPAN
ASAS KERAHASIAAN TERHADAP SISTEM E-VOTING DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH (STUDI KASUS KAMPUNG
WATES KECAMATAN BUMI RATU NUBAN)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :13 November 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelebaaan,

S 1
(AR S
S RSN

-

Elfa Mlaa M.Hum.
NIP 19801206 200801 2010



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN BUMI RATU NUBAN

KAMPUNG WATES

Jalan : Pemuda No. 01 Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kode Pos 34161
email : wateskampung20@gmail.com web : hitps: / /wates-lampungtengah. desaid/

Wates, 15 November 2023

Nomor : 140/61M /18.02.14.05 / 2023 Kepada Yth,
Sifat : Biasa Ketua Jurusan Fakultas Syariah
Lagipiran  : - Di-
Metro
Perihal : Pemberian Izin

RESEARCH/SURVEY

Dasar : Permohonan Izin RESEARCH/SURVEY guna penulisan tugas akhir
/skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro No : B-
1796/In.28/D.1/TL.01/11/2023.

Dengan dasar diatas bersama ini kami sampaikan pemberian izin untuk mengadakan
RESEARCH/SURVEY guna penelitian skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Metro dengan nama sebagai berikut :

Nama / NPM :  Lyana Allawiyah / 2002032009
Jurusan / Semester :  Hukum Tata Negara Islam / VII (Tujuh)
Judul Skripsi v : Penerapan Asas Kerahasiaan Terhadap Sistem E-

Voting Dalam Pemilihan Kepala Desa Kabupaten
Lampung Tengah (Studi Kasus Kampung Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban).

Demikian Surat permohonan ini kami buat dan dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wates, 15 November 2023




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001

!45 RO JahnKanuDewanmeampuﬂSAlmgmmyoMomerKouMwomsnﬁ
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib metrouniv.ac.id; pustaka iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1344/In.28/S/U.1/0T7.01/12/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Lyana Allawiyah
NPM 2002032009
Fakultas / Jurusan : Syari'ah / Hukum Tata Negara

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 2002032009

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

\
S Metro, 05 Desember 2023
F o~ Kepala Perpustakaan

.t W . 3
(’I‘?
x5 'ad, S. Ag., S. Hum.,, M H_, C.Me{

NIP.19750505 200112 1 002




L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
l ln Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www.syarish. metrouniv.ac.id, e-mai. syanah ain@metrouniv.ac.id
SURAT KETERANGAN UJI KESAMAAN (SIMILARITY CHECK)

No.B-2017/In.28.2/J-HTN/PP.00.9/12/2023

Ketua Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah Syar'iyyah) dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama : Lyana Allawiyah
NPM - 2002032009
Program Studi - Hukum Tata Negara (Siyasah Syar'iyyah)
Jenis Dokumen  : Skripsi
Pembimbing . 1. Hud Leo Perkasa Maki, MHI.
2 -
Judul : PENERAPAN ASAS KERAHASIAAN TERHADAP SISTEM

E-VOTING DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH ( STUDI KASUS KAMPUNG WATES
KECAMATAN BUMI RATU NUBAN)
Karya iimiah yang bersangkutan dengan judul di atas, telah melalui proses uji kesamaan
(similarity check) menggunakan aplikasi Turnitin, dengan hasil persentase kesamaan 19 %

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 12/12/2023
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J1. Ki. Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail:syariah.iain@metrouniv.ac.id
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A 1 VI/2023
Hari/ Tanda
No Tanggal, Hal-hal yang dibicarakan Tangan
@
0—4
. <
| |

Mahasiswa Ybs,

Prind

NPM. 2002032009
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bl FAKULTAS SYARIAH

J1. Ki. Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail:syarizh.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A 1 VI/2023
Hari/ Tanda
No Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan

0. fremle pwhoee
e [

T (ot
e

Mahasiswa Ybs,

Jud

i Lyvana Allawiyah
NIP. 198808101054 NPM. 2002032009
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FAKULTAS SYARIAH

Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail:syariah. iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A :'V1/2023
Harv/ Tanda
No Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan

| e
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frmhe T

U

e

NIP. 198808101054

Mahasiswa Ybs,

Lyana Allawivah
NPM. 2002032009
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J1. Ki. Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syarish. metrouniv.ac.id; e-mail:syariah. isin@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A : V172023
No Hal-hal yang dibicarakan TT:I:';:
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Mahasiswa Ybs,

Jud

Lyana Allawiyah
NPM. 2002032009
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Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-mail:syarish.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A 1 VI/2023
Hari/ Tanda
No Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan |

1. /:L/ fﬂ"‘-w//»w/«w )
o | PP T

—

Mahasiswa Ybs,

Hud Leo Perkasa Maki, M. Lyana Allawivah
NIP. 198808101054 NPM. 2002032009
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J1. Ki. Hajar DewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.syarish.metrouniv.ac.id; e-mail:syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Lyana Allawiyah Jurusan/Fakultas : HTN / Syariah
NPM : 2002032009 Semester / T A :VI/2023
Hari/ o2 Tanda
No Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan
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Mahasiswa Ybs,

el

Lyana Allawivah
NPM. 2002032009

308101054
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i FAKULTAS SYARIAH
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
' l Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296,
METRO Websile: www. metrouniv.ac & E-mail. @ainmetro@metrouniv.ac id
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL
Nama :LYANA ALLAWIYAH Fakultas/Jurusan : Syariah/ HTN
NPM  :2002032009 Semester/TA : VI/ 2023
| Hari/ . - Tanda
- No Tanggal Pembimbing Hal yang dibicarakan Tangan
\ | . &71/"
l (o e (0 /

‘ e

Mahasiswa Ybs,

gl

Lvana Allawivah
NPM. 2002032009

Hud
. 198808101054
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama :LYANA ALLAWIYAH Fakultas/Jurusan : Syariah/ HTN
NPM  :2002032009 Semester/TA : VI/ 2023
Hari/ S s Tanda
No T I Pembimbing Hal yang dibicarakan Tangan

A Bt

Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

 Jugh

Lyana Allawivah
NPM. 2002032009

Hu
. 198808101054
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lyana Allawiyah Fakultas/Jurusan : Syariah /HTN
NPM  :2002032009 Semester/TA  : VII2023

No | Hari Hal yang dibicarakan " Tanda
| NO |

‘ Tanggal - Tangan
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama :Lyana Allawiyah Fakultas/Jurusan : Syariah /HTN
NPM  :2002032009 Semester/TA : VII22023
Hari/ Hal yang dibicarakan ' Tanda
No |
Tanggal J Tangan
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s

NPM. 2002032009
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lyana Allawiyah Fakultas/Jurusan : Syariah /HTN

NPM  :2002032009 Semester/TA  : VII/2023

No Hari/ Hal yang dibicarakan Tanda
Tnnggnl Tangan

iy 0 et
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Dosen Pegabimbing, Mahasiswa Ybs,

i, MLH.L. Lyana Allawivah
NIDN. 198808101054 NPM. 2002032009
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Lyana Allawiyah Fakultas/Jurusan : Syariah /HTN
NPM 2002032009 Semester/TA  : VII/2023
N Hari/ Hal yang dibicarakan Tanda
0
Tanggal Tangan
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NIDN. 198808101054
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Mahasiswa Ybs,

e

Lvana Allawivah
NPM. 2002032009
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No .
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i, MLH.I. Lyana Allawivah
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KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN BUMI RATU NUBAN

KAMPUNG WATES

PANITIA PEMILIHAN KEPALA KAMPUNG WATES
KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

BERITA ACARA
TENAGA TEKNIS LAPANGAN MEMASUKI LOKASI PEMELIHAN
KEPALA KAMPUNG
Nomor : / BA-KPPS-WATES / VIII / 2022

Pada. hari i, .cascammven LaEBal ivovm s bulan ........ tahun ....... pukul
......... , saya yang bertanda tangan dibawah ini :

...............................................................

Dalam hal pemilihan Kepala Kampung Wates secara E — Voting saya selaku
Tim Teknis Lapangan memasuki lokasi pemilihan Kepala Kampung Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban dengan alasan sebagaimana disebut diatas.

Demikian berita acara ini dibuat sebagaimana mestinya, dan
ditandatangani oleh saksi — saksi para Calon Kepala Kampung sebagai
salah satu tahapan pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung.

2 2022

Saksi — saksi
TTL
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SURVEI TANGGAPAN MASYARAKAT

Tentang Pemilihan Dengan Menggunakan Sistem E-Voting

Nama *

MUHAMMAD WAYS AL QORNI

Usia *

26

Alamat tempat tinggal *

RT/RW 007/003

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya pemilihan kepala desa dengan
menggunakan e-voting?

sangat membantu masyarakat dalam pemungutan suara

»

Apakah pemilihan dengan sistem e-voting ini sudah bisa dipahami oleh masyarakat? *

bisa, karena ada penyuluhan dari perangkat desa tentang pemilihan dengan e-voting



SURVEI TANGGAPAN MASYARAKAT

Tentang Pemilihan Dengan Menggunakan Sistem E-Voting

Nama *

EMAWATI

Usia *

53

Alamat tempat tinggal *

Wates

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya pemilihan kepala desa dengan *
menggunakan e-voting?

Saya sangat antusias dengan ada nya pemilihan kepala desa dengan e voting

Apakah pemilihan dengan sistem e-voting ini sudah bisa dipahami oleh masyarakat? *

Sebagian besar memahami, walaupun pun tidak paham belum..minimal bisa dapat mengaplikasikan
ketika pemungutan suara i

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang jaminan keamanan dan kerahasiaan suara pemilih
dalam Pilkades dengan menggunakan sistem e-voting?

Menurut saya aman setelah mendengar penyuluhan yang disampaikan pihak panitia pemungutan suara



SURVEI TANGGAPAN MASYARAKAT

Tentang Pemilihan Dengan Menggunakan Sistem E-Voting

Nama *

Irvan jaya

Usia *

27

Alamat tempat tinggal *

Lampung tengah

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya pemilihan kepala desa dengan .
menggunakan e-voting?

Bagus

Apakah pemilihan dengan sistem e-voting ini sudah bisa dipahami oleh masyarakat? *

Ada yang faham ada yg belum pstinya

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang jaminan keamanan dan kerahasiaan suara pemilih *
dalam Pilkades dengan menggunakan sistem e-voting?

Bagus ?

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.



SURVEI TANGGAPAN MASYARAKAT

Tentang Pemilihan Dengan Menggunakan Sistem E-Voting

Nama *

Siti al fagrukhnaaz

Usia *

20

Alamat tempat tinggal *

Wates

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya pemilihan kepala desa dengan »
menggunakan e-voting?

Sangat bagus dan lebih mengher-nat wktu

Apakah pemilihan dengan sistem e-voting ini sudah bisa dipahami oleh masyarakat? *

’

Sudah bisa kemungkinan lansia yg masih butuh bimbangan dalam penggunaan e voting

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang jaminan keamanan dan kerahasiaan suara pemilih *
dalam Pilkades dengan menggunakan sistem e-voting?

Sangat rahasia dan dapat meminimalisir ada nya kecurangan dan kerusakan dalam pilkades

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.



SURVEI TANGGAPAN MASYARAKAT

Tentang Pemilihan Dengan Menggunakan Sistem E-Voting

Nama *

Alviana utri

Usia *

19 tahub

Alamat tempat tinggal *

Wates dusun 3

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya pemilihan kepala desa dengan *
menggunakan e-voting?

lebih cepat dan lebih praktis

Apakah pemilihan dengan sistem e-voting ini sudah bisa dipahami oleh masyarakat? *

Sudah

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang jaminan keamanan dan kerahasiaan suara pemilih  *
dalam Pilkades dengan menggunakan sistem e-voting?

sangat aman'dan kerahasiaan terjaga

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.



Menimbang

Mengingat

BUPATI LAMPUNG TENGAH

PROVINSI LAMPUNG

KEPUTUSAN BUPATI LAMPUNG TENGAH
NOMOR : 380/KPTS/ D.a.VI.13 /2022

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS

PELAKSANAAN PEMILIHAN KEPALA KAMPUNG

BUPATI LAMPUNG TENGAH,

bahwa dalam rangka untuk kelancaran pelaksanaan
pemilihan Kepala Kampung agar sesuai dengan ketentuan,
perlu dibuat Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pemilihan
Kepala Kampung yang ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

) 0

Undang-Undang Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang - Undang Darurat Nomor 4 Tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten
- Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Sumatera
Selatan, sebagai Undang - Undang;

Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali

"diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014
tentang Pemilihan Kepala Desa sebagimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2020;

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor
09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Tengah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lampung Tengah Nomor 10 Tahun 2021;
Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 8
Tahun - 2019 tentang Pemilihan Kepala Kampung
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lampung Tengah Nomor 01 Tahun 2022;
Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 8
Tahun 2020 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah di Kabupaten Lampung Tengah;

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor
10 Tahun 2020 tentang Adaptasi Kebiasaan Baru Dalam



Memperhatikan :

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan :

Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019; )

9. Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun
2019 tentang Pemilihan Kepala Kampung.

Peraturan Bupati Lampung Tengah Nomor 30 Tahun 2022
tentang Tata Cara Pemilihan Kepala Kampung.

MEMUTUSKAN :

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pemilihan Kepala Kampung
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ dan Il
Keputusan ini.

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini, akan
diatur lebih lanjut oleh Ketua Panitia Pemilihan Kepala
Kampung.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 24 Mei 2022,

Ditetapkan di Gunung Sugih
pada tanggal 02 Juni 2022

1. Inspektur Kabupaten Lampung Tengah;
2. Camat se-Kabupaten Lampung Tengah;

3. Arsip.



Lampiran I : Keputusan Bupati Lampung Tengah
Nomor :380/KPTS/D.a.VI.13/2022
Tanggal : 02 Juni 2022

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN
PEMILIHAN KEPALA KAMPUNG

PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014
debagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
72 Tahun 2020 tentang Pemilihan Kepala Desa, bahwa pemilihan kepala
kampung dilaksanakan secara serentak dan bergelombang. Pemilihan
kepala kampung Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2022 akan diikuti
oleh kampung yang habis masa jabatan Tahun 2020 - 2022 sebanyak 84
Kampung.

Pelaksanaan pemilihan kepala kampung akan dilaksanakan secara
serentak dan kepala kampung terpilih juga akan dilantik secara serentak.

. KELENGKAPAN BERKAS'BAKAL CALON KEPALA KAMPUNG

2.1 Kelengkapan berkas bakal calon kepala kampung antara lain:
a. Fotokopi Kartu Tafsla Penduduk yang dilegalisir oleh Camat;
b. Pas photo berwarna 4x6 cm, 6 lembar (background foto warna
warna biru):
- laki- laki menggunakan pakaian sipil resmi (jas dan kopiah);
- perempuan mengenakan kebaya Nasional.

c. Surat pernyataan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa diatas
materai Rp. 10.000,-;

d. Surat Pernyataan memegang teguh dan mengamalkan Pancasila,
melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945, serta mempertahankan dan memelihara keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika
diatas materai Rp. 10.000,-;

e. Fotokopi ijazah terakhir dan ijazah sebelumnya yang dilegalisir
Lembaga berwewenang ;

f. Fotokopi akte kelahiran yang dilegalisir;

g. Surat pernyataan bersedia dicalonkan menjadi kepala kampung
diatas materai Rp. 10.000,-; ;

h. Surat pernyataan tidak sedang menjalani hukuman pidana penjara
diatas materai Rp. 10.000,-;

i. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) yang menyatakan
bahwa tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena
melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun atau lebih;

j. Tidak pernah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena

+ melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana paling



2.2

2.3.

2.4.

2.5,

singkat 5 (lima) tahun atau lebih, kecuali 5 (lima) tahun setelah
selesai menjalani pidana penjara dan mengumumkan secara jujur
dan terbuka kepada publik bahwa yang bersangkutan pernah
dipidana serta bukan sebagai pelaku kejahatan berulang-ulang.

k. Surat keterangan dari Pengadilan Negeri yang menyatakan bahwa
tidak sedang dicabut hak pilihnya sesuai dengan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap;

. Surat keterangan berbadan sehat jasmani dan rohani serta bebas
narkoba berdasarkan pemeriksaan dari Rumah Sakit Pemerintah;

m. Surat Keterangan dari Camat yang menyatakan bahwa tidak pernah
menjabat sebagai Kepala kampung selama 3 (tiga) kali masa
jabatan;

n. Surat pernyataan bukan sebagai pengurus partal politik diatas
materai Rp. 10.000,-

0. Surat pernyataan bukan sebagai pengurus Badan Permusyawaratan
Kampung (BPK) diatas materai Rp. 10.000,-;

Surat persetujuan dari pejabat pembina kepegawaian bagi PNS:
Surat persetujuan dari atasan bagi TNI/POLRI

r. Bukti Lunas dan/atau surat keterangan lunas PBB pada tahun
sebelumnya dari in'stansi yang berwenang.

s. Bagi kepala kampung/mantan kepala kampung yang akan
mencalonkan diri, wajib menambahkan persyaratan Rekomendasi
Inspektorat terkait kepatuhan atas tindak lanjut hasil pemeriksaan
oleh inspektorat, dan /atau aparat pemeriksa lainnya.

t. Surat pernyataan kesanggupan bertempat tinggal dikampung
bersangkutan selama menjabat kepala kampung bagi calon kepala
kampung yang berasal dari luar kampung diatas Materai Rp.
10.000,-;

u. Surat keterangan pengalaman bekerja bagi yang pernah bekerja di
lembaga pemerintahan dibuktikan dengan surat keputusan atau
sejenisnya dari lembaga yang berwenang.

2 o

Bagi calon kepala. kampung yang berasal dari luar kampung,
kelengkapan berkas persyaratan harus dilegalisasi oleh pejabat yang
berwenang dari daerah asal.

Bagi Kepala Kampung yang mencalonkan kembali sebagai kepala
kampung  wajib mendapatkan surat cuti dari camat terhitung sejak
tanggal penetapan calon kepala kampung sampa1 dengan pelaksanaan
pemilihan kepala kampung.

Bagi Penjabat Kepala kampung yang akan mencalonkan diri sebagai
kepala kampung wajib mengundurkan diri satu bulan sebelum
pendaftaran bakal calon dimulai.

Bagi perangkat kampung yang akan mencalonkan diri dalam pemilihan
kepala kampung wajib mendapatkan surat cuti dari kepala kampung
sejak terdaftar sebagai bakal calon kepala kampung sampai dengan
selesainya penetapan calon terpilih.



III. KEPANITIAAN

Guna melaksanakan pemilihan kepala kampung maka dibentuk
kepanitiaan dengan ketentuan:

1. Panitia Pemilihan tingkat Kabupaten yang dibentuk dengan Surat
Keputusan Bupati;

2. Tim Fasilitasi Pemilihan Kepala Kampung tingkat Kecamatan yang
dibentuk dengan Surat Keputusan Camat;

3. Panitia Pemilihan Kepala Kampung Tingkat Kampung dan Kelompok
Penyelenggaran Pemungutan Suara (KPPS) dibentuk dengan Surat
Keputusan Ketua BPK;

4. KPPS secara manual terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Anggota;

5. KPPS dengan sistem elektronik terdiri dari :

a. Ketua;

b. Petugas verifikasi;
c. Petugas generator;
d. Petugas bilik; dan
e. Petugas tinta.

IV. TUGAS KEPANITIAAN

4.1 Panitia Pemilihan Tingkat Kabupaten

a. Merencanakan, mengkoordinasikan dan menyelenggarakan
semua tahapan pelaksanaan pemilihan tingkat kabupaten;

b. Melakukan bimbingan teknis pelaksanaan pemilihan kepala
kampung kepada panitia pemilihan kepala kampung tingkat
kampung;

¢. Menetapkan jumlah surat suara dan kotak suara;

d. Memfasilitasi pencetakan surat suara dan pembuatan kotak
suara serta perlengkapan pemilihan lainnya;

e. Menyampaikan surat suara dan kotak suara dan perlengkapan
pemilihan lainnya kepada panitia pemilihan;

f. Memfasilitasi penyaringan bagi bakal calon kepala kampung
yang lebih dari 5 (lima) orang;dan

g. Memfasilitasi penyelesaian permasalahan pemilihan kepala
kampung tingkat kabupaten

h. Melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pemilihan

i. Melakukan monitoring penerapan protokol kesehatan dalam
pemilihan kepala kampung.

4.2 Sub Panitia Pemilihan di Kecamatan

a. Melakukan sosialisasi dan edukasi protokol kesehatan dalam
pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung kepada panitia
pemilihan di Kampung, calon Kepala Kampung, masyarakat
Kampung dan satuan tugas penanganan Corona virus disease
2019 Kampung serta unsur terkait lainnya;

b. Mengawasi penerapan protokol kesehatan dalam pemilihan
kepala kampung; dan

c. Menyampaikan hasil pengawasan penerapan protokol kesehatan
dalam pemilihan Kepala Kampung kepada Ketua Panitia
Pemilihan di kabupaten.



4.3

4.4

4.5

Tim Fasilitasi Tingkat Kecamatan

a.

Memfasilitasi setiap tahapan pelaksanaan pemilihan kepala
kampung dalam wilayah Kecamatan agar berjalan tertib, aman,
jujur dan adil;

Memfasilitasi pembinaan terhadap panitia pemilihan kepala
kampung tingkat kampung;

Memfasilitasi pembinaan terhadap calon kepala kampung yang
akan dipilih;

Memfasilitasi penyelesaian permasalahan yang timbul dari
proses pelaksanaan pemilihan kepala kampung; dan
Memberikan saran dan pertimbangan kepada Panitia Pemilihan
Tingkat Kabupaten.

Panitia Pemilihan Tingkat Kampung

a.

FRMe A0 O

el
. ®

k.
It

merencanakan, mengkoordinasikan, - menyelenggarakan,
mengawasi dan mengendalikan semua tahapan pelaksanaan
pemilihan kepala kampung;

Merencanakan dan mengajukan biaya pemilihan kepala
kampung kepada Bupati melalui Camat;

melakukan pendaftaran dan penetapan pemilih;

mengadakan penjaringan dan penyaringan bakal calon;
menetapkan calon yang telah memenuhi persyaratan;
menetapkan tata cara pelaksanaan pemilihan;

menetapkan tata cara pelaksanaan kampanye;

memfasilitasi penyediaan peralatan, perlengkapan dan tempat
pemungutan suara;

melaksanakan pemungutan suara;

menetapkan hasil rekapitulasi perhitungan suara dan
mengumumkan hasil pemilihan;

menetapkan calon Kepala Kampung terpilih; dan

melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pemilihan.

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS)

a.

b.

C.

memasang Daftar Pemilihan Tetap, tanda gambar Calon Kepala
Kampung dan Plano Penghitungan Suara di TPS;

memeriksa perlengkapan pemungutan suara;

menyiapkan dan nmengatur tata letak di TPS dan
perlengkapannya;

menyiapkan dan membuat dokumen administrasi pelaksanaan
pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS;
melaksanakan pemungutan suara dan penghitungan suara di
TPS; 3

menyimpan semua dokumen administrasi hasil pemungutan
dan penghitungan suara untuk diserahkan kepada panitia
pemilihan tingkat kampung pada saat berakhirnya proses
pemungutan suara;

menyampaikan hasil pelaksanaan pemungutan  dan
penghitungan suara di TPS kepada Panitia Pemilihan Tingkat
Kampung;

menyampaikan berita acara hasil penghitungan berserta
lampirannya kepada para saksi;
melaksanakan tugas lain dalam pemilihan Kepala Kampung.



4.6 KPPS dengan sistem elektronik

a.

KPPS dengan sistem e-voting menyampaikan struk (print out)
hasil pemungutan suara kepada Panitia Pemilihan Tingkat
Kampung melalui Tim Teknis Lapangan (TTL) untuk TPS dengan
pemungutan suara secara elektronik;

Petugas Verifikasi Pemilih melaksanakan Verifikasi Pemilih

berupa pemeriksaan kebenaran data yang diberikan dengan

data yang ada di DPT sehingga Pemilih diperbolehkan untuk
melakukan pemungutan suara di TPS tersebut;

Petugas Generator bertugas untuk :

1. Mengoperasikan Aplikasi Generator;

2. Melakukan proses “generate” kartu smartcard (kartu pintar);

3. Menyerahkan smartcart (kartu pintar) yang sudah
degenerate kepada pemilih;

4. Mengarahkan pemilih untuk menuju ke bilik pemungutan
suara;

5. Menerima smartcard (kartu pintar) dari petugas generator;
dan

6. Mengingatkan Tim Teknis wuntuk menutup aplikasi
Generator setelah selesai pemilihan.

Petugas bilikk membantu Pemilih selama berada dalam Bilik

Pemungutan Suara yaitu :

1. Meminta/menerima smartcard dari Pemilih dan
mempersilahkan Pemilih memasuki bilik suara;

2. Memasukkan smartcard ke dalam pembaca smart card
(Smartcard Reader);

3. Menanyakan ke pemilih apakah gambar kandidat sudah
mucul dilayar. Jika SUDAH, Petugas bilik mempersilahkan
pemilih untuk melakukan pemilihan.

4. Setelah Pemilih selesai memilih, Petugas bilik mengarahkan
pemilih . untuk mengambil kertas/ struk audit dan
memastikan bahwa pemilih telah memasukkan kertas/
struk audit tersebut ke dalam kotak audit.

V. TAHAPAN DAN JADWAL PELAKSANAAN PEMILIHAN KEPALA

KAMPUNG
DURASI
NO NAMA KEGIATAN WAKTU JADWAL
| 1 Pembentukan Panitia Pemilihan | Hari 9 Juni '
Tingkat Kabupaten '
2 I!;embentuks.n Tim Fasilitasi | Hari 8 Juni ‘
ecamatan
. vy j
3 Pf:mbentukan Panitia Pemilihan | Hari 10 Juni |
Tingkat Kampung
Pembentukan Tim Teknis Utama : - |
% dan Tim Teknis Lapangan i Hdand |
5 | Pengumuman Daftar Pemilih 3Hari | 13-15 Juni J
Sementara




Bimtek bagi Tim Fasilitasi
Pemilihan Kepala Kampung dan ” :
6 | Panitia Pemilihan Tingll:()at = 2Hest | I0-17 Jamd
Kampung He—
7 Birnt?k Tim Teknis Utama dan Tim 5 Hari 16-17 Juni
| Teknis Lapangan
8 genjaringan Bakal Calon Kepala 9 Hari 50-30 Juni
ampung
‘1 Perpanjangan waktu penjaringan
' 9 | bagi kampung yang memiliki 20 Hari | 1 Juli - 28 Juli
. | Bakal Calon kurang dari 2 orang
Sosialisasi Aplikasi E-voting bagi
10 | Kampung yang melaksanakan 20 Hari | 1 Juli - 28 Juli
Pemilihan secara E-voting
Penelitian kelengkapan, .
keabsahan administrasi dan 8 a ;
11 | arifikasi terhadap persyaratan fHan | 2900l - B Agustu |
Bakal Calon ]
Seleksi tambahan bagi kampung ‘
12 | dengan Bakal Calon lebih dari 5 1 Hari |9 Agustus
orang ;
Penetapan dan pengundian nomor 2
13 | {rut Bakal Calon Kepala Kampung |} Hari | 10 Agustus
Pengumuman secara tertulis calon
14 | yang telah ditetapkan dan berhak |1 Han 10 Agustus
dipilih
15 | Pengumuman Daftar Pemilih Tetap | 1 Hari 11 Agustus
Deklarasi Damai Bakal Calon
16 | Kepala Kampung se-Kabupaten 1 Hari 12 Agustus
Lampung Tengah
17 | Kampanye 3 Hari 15 - 18 Agustus
18 | Masa Tenang 3 Hari 19 - 23 Agustus
19 | Pemungutan Suara 1 Hari 24 Agustus
Paling lambat 30
* s : : hari sejak |
20 | Pelantikan 1 hari diterbitkan

Keputusan Bupati J

VI. MEKANISME SELEKSI TAMBAHAN BAGI CALON KEPALA KAMPUNG

1.

Apabila dalam pendaftaran Bakal Calon Kepala Kampung , terdapat
lebih dari 5 (lima) orang yang memenuhi persyaratan dan dinyatakan
lolos sebagai Bakal Calon Kepala Kampung maka akan dilaksanakan
seleksi tambahan oleh Panitia Pemilihan Kabupaten.

Seleksi Tambahan dilakukan melalui tahapan seleksi berkas dan tes
tertulis.

Mekanisme seleksi berkas dilaksanakan oleh panitia pemilihan tingkat
kampung meliputi:

a. Seleksi berkas berdasarkan pada:

1. Pengalaman bekerja di lembaga pemerintahan dibuktikan
dengan surat keputusan atau sejenisnya dari lembaga yang
berwenang.

« 2. Tingkat pendidikan dibuktikan dengan ijazah yang dilegalisir.

3. Usia dibuktikan dengan akte kelahiran yang dilegalisir.



b. Pada tahap awal panitia pemilihan tingkat kampung melakukan
seleksi berkas dengan. bobot penilaian sebagai berikut:

1. Pengalaman bekerja di lembaga pemerintahan : 10 Poin
2. tingkat pendidikan:
a) Strata Satu (S.1) s.d Pasca Sarjana (S.2) : 25 Poin
b) Diploma : 20 Poin
¢) SMP-SMU : 15 Poin
3. usia:

a) 25-50 Tahun  : 20 Poin
b) 50 Tahun keatas : 10 Poin

Apabila setelah dilaksanakan seleksi berkas masih terdapat Bakal
Calon Kepala Kampung yang memenuhi persyaratan lebih dari 5 (lima)
orang maka dilanjutkan dengan Tes Tertulis yang dilakukan oleh
panitia pemilihan tingkat kabupaten meliputi materi:

a. Pemerintahan Kampung;

b. Wawasan Kebangsaan;

c. Psikologi; dan

d. Kepemimpinan.
Apabila setelah dilaksanakan seleksi tertulis masih terdapat Bakal
Calon Kepala Kampung yang memenuhi persyaratan lebih dari 5 (lima)
orang maka akan diakumulasikan nilai seleksi administrasi berkas
dan tertulis.
Hasil Seleksi Tambahan ditetapkan melalui Berita Acara dan
peringkat 1 sampai dengan 5 dinyatakan lolos sebagai bakal calon
kepala kampung yang ditandangani oleh ketua panitia Pemilihan
Kabupaten.
Berita Acara Seleksi Tambahan menjadi dasar Panitia Pemilihan
Kepala Kampung tingkat Kampung untuk menetapkan Bakal Calon
menjadi Calon Kepala Kampung.

MEKANISME PEMUNGUTAN SUARA

1.

2.

e No wn »

Pemungutan suara Pemilihan Kepala Kampung dilaksanakan secara
serentak dalam 1 (satu) hari
Pemungutan suara sebagaimana dimaksud pada angka 1 dapat
dilaksanakan dengan 2 (dua) cara yaitu :

a. sistem pemilihan non elektronik dengan mencoblos kertas surat

suara; dan/atau

b. sistem pemilihan secara elektronik (e-voting).
Sistem pemilihan secara elektronik sebagaimana dimaksud pada
angka 2 huruf b, dilakukan melalui kerjasama antara Pemerintah
Daerah Kabupaten Lampung Tengah dengan Lembaga/ Instansi
Pemerintah atau Lembaga Non Pemerintah.
Kampung yang melaksanakan sistem pemilihan kepala kampung
secara elektronik ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Pemungutan Suara dimulai pukul 07.00 WIB sampai dengan 12.00
WIB dengan protokol kesehatan.
Penghitungan Suara dimulai Pukul 13.00 WIB sampai dengan selesai.
Pemungutan suara dilaksanakan di TPS yang telah ditetapkan Panitia
Pemilihan tingkat kampung;
Jumlah TPS berdasarkan Jumlah DPT dibagi 500 pemilih;
Lokasi TPS harus berada di wilayah yang mudah dijangkau, termasuk
oleh penyandang cacat serta menjamin setiap pemilih dapat
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memberikan suara secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan

adil; :

Lokasi TPS ditetapkan oleh Panitia Pemilihan Tingkat Kampung;

Pemilih tunanetra, tunadaksa atau yang mempunyai halangan fisik

lain pada saat memberikan suaranya di TPS dapat dibantu oleh KPPS

atau orang lain atas permintaan pemilih;

Anggota KPPS atau orang lain yang membantu pemilih wajib

merahasiakan pilihan pemilih yang bersangkutan.

Sebelum melaksanakan pemungutan suara, KPPS melakukan

kegiatan pengucapan sumpah janji sebagai berikut :

“Demi Allah saya bersumpah/berjanji bahwa saya akan memenuhi
kewajiban selaku panitia pemilihan dengan sebaik baiknya, sejujur
jujurnya dan seadil adilnya dengan penuh tanggung jawab sesuai
dengan peraturan perundang undangan yang berlaku”

Sebelum melaksanakan pemungutan suara, KPPS melakukan

kegiatan:

d. pembukaan kotak suara;

e. pengeluaran seluruh isi kotak suara;

f. pengidentifikasian jenis dokumen dan peralatan ;dan

g. penghitungan jumlah setiap jenis dokumen dan peralatan.

Kegiatan KPPS sebagaimana dimaksud dalam angka 14 dapat dihadiri

oleh saksi dari calon, BPK, panitia pemilihan dan warga masyarakat

dan dibuatkan berita acara yang ditandatangani oleh ketua KPPS dan
saksi dari calon.

Setelah melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam angka 15,

KPPS memberikan penjelasan mengenai tata cara pemungutan suara.

Dalam pemberian suara, pemilih diberi kesempatan oleh KPPS

berdasarkan prinsip urutan kehadiran pemilih.

Apabila menerima surat suara yang ternyata rusak, pemilih dapat

meminta surat suara pengganti kepada KPPS, kemudia KPPS

memberikan surat suara pengganti dan hanya satu kali.

Apabila terdapat kekeliruan dalam cara memberikan suara, pemilih

dapat meminta suara pengganti dan hanya satu kali.

Sebelum pemungutan suara berakhir, KPPS mengumumkan :

a. Pemungutan suara akan segera ditutup;

b. Memberikan kKesempatan kepada BPK, KPPS, Saksi serta pemilih
yang belum menggunakan hak pilihnya untuk segera
menggunakan hak pilihnya;

¢. Apabila pemungutan suara telah ditutup, maka pemilih yang
belum hadir tidak dapat menggunakan hak pilihnnya.

Apabila pemungutan suara telah mencapai batas waktu yang telah

ditentukan, maka pemungutan suara ditutup dan dilanjutkan

penghitungan suara. 5

Setelah pemungutan suara ditutup, maka dibuatkan berita acara yang

ditanda tangani ketua dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota

KPPS serta dapat ditanda tangani oleh Saksi calon.

Setelah berita cara pemungutan suara ditandatangani, ketua KPPS

memberikan penjelasan kembali mengenai mekanisme penghitungan

suara.

VIII. MEKANISME PERHITUNGAN SUARA
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KPPS menyiapkan perlengkapan penghitungan suara.
KPPS menghitung surat suara yang tidak terpakai/sisa.



3.

Surat suara untuk pemilihan kepala kampung dinyatakan sah
apabila: )
a. surat suara ditandatangani oleh ketua KPPS dan distempel;
b.tanda coblos hanya terdapat pada 1 (satu) kotak segi empat yang
memuat satu calon; atau
c. tanda coblos terdapat dalam salah satu kotak segi empat yang
memuat nomor, foto dan nama calon yang telah ditentukan; atau
d. tanda coblos lebih dari satu, tetapi masih di dalam salah satu
kotak segi empat yang memuat nomor, foto, dan nama calon; atau
e. tanda coblos terdapat pada salah satu garis kotak segi empat yang
memuat nomor, foto, dan nama calon.
Dalam hal terdapat 2 (dua) tanda coblos yang salah satunya diluar
kotak dan tidak mengenai calon lain dinyatakan sah.
Surat suara untuk pemilihan Kepala Kampung dinyatakan tidak sah
apabila: '
a.Tidak menggunakan surat suara yang telah ditentukan oleh
panitia;
b.Tidak terdapat tanda tangan ketua panitia dan stempel panitia
pemilihan;
c. Ditandatangani atau memuat tanda yang menunjukkan identitas
pemilih;
d. Dicoblos lebih dari satu calon;
e. Dicoblos diluar garis yang memuat foto calon;
f. Dicoblos tidak menggunakan alat coblos yang disediakan KPPS.

IX. PEMUNGUTAN SUARA SECARA E-VOTING

|

Panitia Pemilihan Kepala Kampung Tingkat Kabupaten dalam

pelaksanaan pemilihan Kepala Kampung secara elektronik dibantu

oleh Tim Teknis.

Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada angka 1 terdiri dari :

a. Tim Teknis Utama (TTU); dan

b. Tim Teknis Lapangan (TTL).

TTU sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf a diisi oleh Pegawali

Negeri Sipil atau non Pegawai Negeri Sipil yang berlatar belakang

Pendidikan Teknologi Informasi dan/atau yang memiliki pengetahuan

mengenai Teknologi Informasi dan mampu mengoperasionalkan

Komputer dan/atau memiliki keahlian khusus dalam pelaksanaan

pemilihan kepala Kampung.

TTL sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b diisi oleh Pegawai

Negeri Sipil atau non Pegawai Negeri Sipil yang memiliki pengetahuan

mengenai Teknologi Informasi dan mampu mengoperasionalkan

komputer. 5

TTU dan TTL sebelum pelaksanaan tugasnya, terlebih dahulu

mengikuti pelatihan penggunaan sistem pemilihan kepala kampung

secara elektronik dari Lembaga yang berwenang.

Tim Teknis sebagaimana dimaksud pada angka 2 (dua) ditetapkan

dengan Keputusan Bupati.

TTU sebagaimana dimaksud pada angkat 2 huruf a bertugas :

a. membantu pelaksanaan pelatihan dari Lembaga yang berwenang
kepada TTL untuk dapat mempergunakan peralatan pemilihan
kepala kampung secara elektronik;



-

h.

i.

memberikan atau mendampingi sosialisasi penggunaan peralatan
pemilihan kepala kampung secara elektronik kepada masyarakat,
panitia pemilihan tingkat kampung, dan KPPS;

melakukan persiapan dan memastikan peralatan pemilihan kepala
kampung secara elektronik berfungsi dengan baik sebelum
diserahkan kepada Panitia Pemilihan Tingkat Kampung;

. memasukan Daftar Pemilih Tetap ke dalam aplikasi;

membuat surat suara elektronik;

monitoring pelaksanaan pemilihan kepala kampung secara
elektronik;

membantu menyelesaikan permasalahan apabila terjadi gangguan
menyangkut hal-hal teknis pada peralatan pemilihan kepala
kampung secara elektronik pada saat pelaksanaan pemungutan,
penghitungan suara dan pengiriman hasil;

melaksanakan penyimpanan semua dokumen elektronik hasil
pemungutan dan perhitungan suara secara elektronik; dan
melaksanakan tugas lain dalam pemilihan kepala kampung secara
elektronik.

8. TTL sebagaimana dimaksud pada angkat 2 huruf b bertugas :

a.

b.

C.

k.

membantu TTU dalam penyelenggaraan pemilihan kepala
kampung secara elektronik;

memberikan pelatihan kepada KPPS untuk dapat mempergunakan
peralatan pemilihan kepala kampung secara elektronik;
mendampingi penyerahan peralatan pemilihan kepala kampung
secara elektronik dari Panitia Pemilihan Tingkat Kampung kepada
KPPS;

membantu KPPS melakukan pemeriksaan perlengkapan pemilihan
kepala kampung secara elektronik;

melakukan uji fungsi peralatan elektronik pemilihan sebelum
diserahkan kepada KPPS;

menyiapkan peralatan pemilihan kepala kampung secara
elektronik di TPS sampai dapat dipergunakan dalam pemungutan
suara;

membantu pelaksanaan uji fungsi peralatan elektronik pada hari
pemungutan suara yang dilakukan KPPS sebelum dimulainya
proses pemungutan suara;

. memastikan data pemungutan suara dalam peralatan pemilihan

kepala kampung secara elektronik dalam keadaan kosong sebelum
dimulainya proses pemungutan suara;

melakukan penyimpanan data elektronik hasil pemungutan dan
penghitungan suara secara elektronik di TPS untuk diserahkan
kepada panitia pemilihan tingkat Kabupaten melalui TTU pada
saat berakhir nya proses pemungutan suara,;

membantu pelaksanaan penyerahan peralatan pemilihan kepala
kampung secara elektronik dari KPPS kepada Panitia Pemilihan
Tingkat Kampung pada saat berakhirnya proses pemungutan
suara; dan

melaksanakan tugas lain dalam pemilihan Kepala Kampung secara
elektronik.

9. Sebelum pemungutan suara secara elektronik dimulai, KPPS dan
saksi dibantu TTL melakukan uji fungsi peralatan pemilihan kepala
kampung secara elektronik di TPS.

10. Pelaksanaan uji fungsi dicantumkan dalam Berita Acara.



11. Ketidakhadiran para saksi tidak mempengaruhi sah tidaknya
pelaksanaan uji fungsi peralatan pemungutan suara secara elektronik
di TPS.

12. Sebelum dimulainya pelaksanaan pemungutan suara, dipastikan
databse hasil pemungutan suara dalam keadaan 0 (nol) pada
perangkat pemungutan suara di TPS dan dicantumkan dalam Berita
Acara.

X. MEKANISME PEMBERIAN SUARA SECARA ELEKTRONIK OLEH

PEMILIH

' 10.1 Mekanisme Pemberian Suara Secara Elektronik oleh Pemilih :

13

2.

10.

1%:

12.

13.

Pemilih masuk ke dalam TPS lewat pintu masuk yang
disediakan dengan membawa surat undangan;

Dalam hal pemilih tidak membawa dan memiliki surat
undangan pemilih, Panitia memastikan terlebih dahulu telah
terdaftar dalam daftar Pemilih Tetap;

. Daftar Pemilih Tetap sebagaimana dimaksud pada angka 2,

diletakkan ditempat yang mudah dilihat dan diluar TPS;

Pemilih sebagaimana dimaksud pada angka 2 harus membawa
Kartu Tanda Penduduk Elekronik asli, atau surat keterangan
penduduk pengganti Kartu Tanda Penduduk Elektronik asli,
atau Kartu Keluarga asli yang masih berlaku;

Pemilih lanjut usia, penyandang cacat jasmani, atau sedang
dalam keadaan sakit yang hadir di TPS dan tidak dapat
menggunakan hak pilihnya sendiri dapat dibantu oleh seorang
anggota keluarga;

Dalam hal tidak ada anggota keluarga, pemilih sebagaimana
dimaksud pada angka 5 dibantu seorang anggota KPPS dengan
disaksikan oleh 2 (orang) dari saksi calon kepala kampung dan
dituangkan dalam berita acara;

Kesempatan untuk memberikan suara di TPS berdasarkan
prinsip urutan kehadiran pemilih, kecuali terdapat pemilih
penyandang cacat jasmani, ibu hamil, lanjut usia, atau sedang
dalam keadaan sakit dapat diberikan kesempatan terlebih
dahulu dengan persetujuan pemilih yang sudah hadir;

Pemilih menunggu di tempat yang telah disediakan apabila
keadaan antri;

. Pemilih menyerahkan surat undangan pemilih kepada petugas

verifikasi;

Petugas verifikasi meneliti surat undangan pemilih
sebagaimana dimaksud pada angka 1 atau Kartu Tanda
Penduduk Elekronik asli/surat keterangan penduduk pengganti
Kartu Tanda Penduduk Elektronik asli, atau Kartu Keluarga asli
yang masih berlaku sebagaimana dimaksud pada angka 4;
Petugas verifikasi melakukan verifikasi data pemilih pada
perangkat verifikasi, dan memastikan bahwa yang
bersangkutan merupakan pemilih sah sebelum menggunakan
hak pilih;

Pemilih vang tidak terverifikasi keluar lewat pintu keluar yang
telah disediakan;

Dalam hal pemilih terverifikasi, petugas verifikasi memberikan
surat undangan pemilih, Kartu Tanda Penduduk Elekronik asli,
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surat keterangan penduduk pengganti Kartu Tanda Penduduk
Elektronik asli, atau Kartu Keluarga asli yang masih berlaku
kepada petugas generator;
Petugas generator memberikan kartu pintar kepada pemilih
serta menyimpan surat undangan pemilih atau mengembalikan
Kartu Tanda Penduduk Elekronik asli/surat keterangan
penduduk pengganti Kartu Tanda Penduduk Elektronik asli,
atau Kartu Keluarga asli yang masih berlaku kepada pemilih;
Petugas generator mencatat pemilih yang tidak membawa dan
memiliki surat undangan namun telah terdaftar dalam Daftar
Pemilih Tetap kedalam daftar hadir pemilih yang tidak
membawa undangan dengan mencantumkan Nomor Induk
Kependudukan, nama, jenis kelamin, dan alamat;
Pemilih yang telah memperoleh kartu pintar menyerahkan
kepada petugas bilik untuk dimasukkan dalam perangkat
pembaca kartu pintar;
Pemilih tidak diperbolehkan menggunakan telepon genggam
berkamera/kamera di bilik suara;
Pemilih memilih calon pada bilik suara setelah muncul tanda
gambar calon pada layar monitor;
Pemilih menyentuh pada salah satu tanda gambar calon yang
menjadi pilihannya;
Pemilih memastikan pilihannya pada tampilan konfirmasi pada
layar monitor berupa:
a. tulisan “YA” tanda centang “V”, dan kotak warna hijau untuk
memastikan pilihan sudah benar; atau
b. tulisan “TIDAK” tanda silang “X" dan kotak warna merah,
untuk memastikan pilihan belum benar.
Jika pemilih menyentuh tulisan “YA” tanda centang "V” dan
kotak warna hijau, maka akan keluar struk (print out) suara
pemilih sebagai bukti pemilih telah menggunakan hak pilihnya;
Jika pemilih menyentuh tulisan “TIDAK” tanda silang”X” dan
kotak warna merah, maka layar monitor akan kembali ke tanda
gambar calon untuk memberi kesempatan pemilih menentukan
pilihannya kembali;
Pemilih melipat lembar struk (print ou) suara pemilih
sebagaimana dimaksud pada angka 21 dan memasukkan
lembar struk (print ouf) suara pemilih yang telah dilipat ke
dalam kotak audit;
Petugas bilik memastikan struk (print out) suara pemilih keluar
dari printer, dilipat dan struk (print out) suara pemilih
dimasukkan dalam kotak audit oleh pemilih;
Pemilih mencelupkan salah satu jari ke tinta sebagai tanda
telah menggunakan hak pilihnya dan menuju pintu keluar yang
disediakan.

10.2 Pada layar monitor tidak muncul tanda gambar:

1:

2.

Dalam hal tidak muncul tanda gambar calon pada layar
monitor, berarti data dalam kartu pintar belum di generate;
Pemilih meminta kepada petugas bilik untuk mengganti kartu
pintar.






